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PENG ANT AR 

Dengan nama Allah, Tuhan Jang Pengasih, Penjajang. 

Dari tanggal 24 sampai 27 Desember 1970 Pimpinan Muham­
madijah Madjlis Tabligh (Da'wah) Wilajah Djawa Barat telah m':­
ngadakan satu SEMINAR DA'WAH ISLAM di Bandung. BeiJe­
rapa orang ahli dari kalangan Muhammadijah, sebagai SaudartA 
Saadoeddin Djambek, H. Abubakar Atjeh, Prof. Dr. H. Rasj1di 
dan saja sendiri telah diundang mengadakan prasaran dalam Se­
minar itu. Demikian djuga muballigh2 terkenal sebagai 0. Hashem, 
Fachruddin Al-Kahirij, 0. Basuni pun tuntt diminta fikiran2-nia 
dan bandingan2-nja dalam Seminar tersebut. Kepada saju dfsc­
rahi mengupas soal-soal K e b a t i n a n jang sekarang tengc;n 
menondjol dinegeri kita dan bagaimana sikap dan tindak-tanduk 
kita sebagai Gerakan Da'wah didalam menghadapinja. 

Permintaan itu telah saja kabulkan. Dalam Seminar itu telah 
saja uraikan bagaimana sedjarah pertumbuhan - Kabatinan itu dz­
tanah air kita, terutama di tanah Djawa, baik ketika baru masuk­
nja Agama Islam ataupun sesudahnja dan bagaimana pula peranan 
pendjadjalzan Belanda dalam perkembangan gerakan kebatinan itu. 

Para pengikut Seminar setelah mendengar uraian sepintas lalu 
itu, meminta dengan sangat agar saja uraikan agak pandjang di 
dalam madjallah Pandji Masjarakat. Permintaan itu saja kabu/kan 
lalu dimuatlah uraian dan tindjauan tentang perkembangan Ke­
batinan itu sampai 1 I (sebelas) kali ber-turut2 dari Pa11dji Masja­
rakat No. 71 sampai 84. 

Rupanja Penerbit ,,Bulan Bintang" jang terkenal ghirahnja 
da/am soal-soal Penjiaran Islam memandang penting uraian ini 
dibukukan. 

Maka keluarlah dia sekarang mendjadi sebuah buku, janl? 
dapat didjadikan pedoman bagi para Da'i dan Muba/ligh dalam 
menjebarkan Da'wah Islam dan menghadapi soal-soal Kebatinan 
itu. 

Moga-moga ada manfa'atnja. 
Kebajoran Baru, 1 Ramadhan 1391. PENG A RANG 
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I. 

ASAL MULA TUMBUHNJA GERA.KAN 
KEBATINAN 

PENDAHULUAN 

Telah kita ketahui bahwa berbagai matjam kepertjajaan 
clan aliran2 kebatinan telah timbul dalam masjarakat kita di 
Indonesia i;ni. Gerakan sematjam ini banjak sekali, teruta­
ma tumbuh di Djawa. Ten.gah, clan ada d~uga di--<laerah2 lain. 

Menuru~ tjaitatain resimi dari P.A.K.E.M. (Pengawas Alir­
an Keba;tinan Ma~jarakat), di Djawa Tengah sadja tidak 
kurang diaripada 103 geraikan Ke!ba!inan ja:ng tertjatat, clan 
di Sumatera Timur tidak kurang dari 96 . 

Berbagai ragam pula namanja. Ada jang menamakan diri 
,,Ngelmu Sedjati", ,,Islam Murni'', ,,Islam Hak", ,,Agama 
Kuring" (Sunda), clan ada pula jang meluas sampai keluar 
negeri diatll:aranjai Kebatinan Suibud, potongan dari Susila 
Budi Darma, jang dipimpin oleh gurunja terkenal dengan 
sebutan Paik Suhuh. 

Orang dari 11uar negeri, baik di Uni:ver.sitais2 ataupun dari 
Zendin.g clan Missi, dan Kaum Orientalisit banjak jang da­
tang ke.tanah air kita mengadakan riset tentang Kebati.nan 
itu. 

Wongsonegoro S.H. adalah salah seorang .jang amat ter­
kemuka dalam gerakan Kebatinan ini. Dalam tahun 1951 
pernah beliau mengadakan Maleman Purnama Sidi, jang di­
adakan tiap2 pertengahan bulan Qamarijah, seketika bular 
purnama, 14 hari rbulan. Pa:da n:iaiam itu diada~an t!era­
mah2 soal kebatinan <laid segaila ahrain. Pertemuan 1tu btasa­
nja ditutuip dengan mengadakan ,JIIlenungan" beberaip~ 
menit mengheningkan tjipta. Saja per:nah di~dang dua ka~1 
dalam Purnama Sidi itu untuk mengadakan tjeramah ,)<_e­
batinan". Dan saja kaibulkan permintaan itu, lalu saja te 
rani;:kain Tashawwuf-Islaim, gabungan adjaran Ghazali dan 
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Ihnul-Qaj.jim, dari kitab Ihja Ulumiddi111 dan Madaridjus­
Salikin, Wongsonegoro S.H. tertarik seikali dengan kete­
rangan2 itu dan memudjinja. 

Saja masuk djadi anggotanja bersama dengain Almarhum 
Kij.ahi H.A. Wahid Hasjim Asj'arij. Karena menurut per­
timbangan beliau, sepatutnja kita pihak Islam memas1:1kinja , 
dan memberi Tashawwuf-Islam Sunni dakim tjeramah2nja, 
supaja kaum ,,Abangan" pun tahu dan dapat menilai ,,ke­
batinan" kita. 

Tetapi kemudian pengaruh politik pun rp.asuk kesana. 
Kijahi H.A. Wahid Hasj1m meninggal dan beberapa gerakan 
Kebatinan jang dipengaruhi Komunis menjelusup kedalam­
nja, dan karena saja ,,Orang Muslim", rupanja dipandang 
berbaha,jalaih kalau s,aja dipanggil djuga: buat mengadakan 
tjera:mah. Achirnja malam2 Purnama Sidi i!upun kian lama 
kian be11kurang dan berhenti .. .... .. .. .. .. .. .. .. Dan diteruskan 
dengan tjara lain. 

APAKAH ART[ KEBATINAN ? 

Ka1ta Kebatinan tentu sad,,a diambfl dari bahasa 'Arab; 
Karena bangsa lain, selain Arab 1tidak ada mempunjai kali­
mat Batin itu. Asal katanja ialah Bathin (dengan huruf Baa 
dan Thaa dan Nun). Bathin adalah lawan dari Zhahir. Kedua 
kalimat bahasa Arab ini, Batllin dan Zhahir telah mendjadi 
bahas,a kita, 11alu kita sesuaii'kan hurufnja dengan lidah kita, 
mendjadi Batin dan Lahir. Kita tidaik mempunjal huruf Tbaa ' 
dan Zhaa. 

JJ ang Ba:tin ar~i:nja ia11,ah ,jang sebelah dalam, dan jang 
Lahir artinja iafah jang sebelah luar. Sebab itu maka dalam 
ba:has,a Arab sendiri, punggung disebut Dhahr dan perut di­
sebut Barhn. 

Maka dipalkailah dia bua:t diri manusia. Bahagian dalam­
nj a, jaitu bahagian djiwanja atau nafsunja disebut Kebatin­
an. Dan tubuh jang, sebelah luar dan nampak ini disebut 
jang lahir. 
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Besar sekali kemungkinan bahw·a kata Kebatinan ini tcr 
ambil dari satu nama. firqah (petjahan) atau satu golohga.n 
jang pada mulanja tumbu!h dalam Islam, kemudian terpaLjul 
keluar dari garis as,linja. Jaitu firqah jang terkenal dengan 
nama Bathinjiah. Karena arti Bathinija1h itu memang Keba­
tinan, jaitu suatu golongan jang mementingkan urusan ba­
tin, sebagai lawan dari urusan lahir. Mereka memakai sem­
bojan : 

"Li kulli zhahirin bathinun, walikulli tanzilin ta'wilun". 
,,Bagi tiap2 lahir ada ba1i11111a, dan bagi tiap2 (11•ahj!i) ju:,i:: 

l11r1111 ada ta'wi/11ja", ada arli11ja ja11g lai11. 

Kaum Ba,thin.ijah itu memberi arti Al-Qur-an bukanlah 
menurut arti kata jang tertulis, melainkan arti lain jang 
simbulik. Misalnja ka,l,au kaum pomegang Al-Qur-an (Kaum 
Sunni) memibatja Al-Qur-an, berlemu suatu ajat mengata­

kan bahwa Nabi Iibrahiim disuruh masuk kedalam api, na-
mun beliau tiada hangus te1,bakar, maka menurut Bathinijah 
api itu bukan sebenarnja api, melainkan perlambang sad3a 
daripada panasnja pemerintahan Radja Nimrudz. Sebab itu 
maka mereka tidak pertja1ja kepada mu'djizat. Dan semua 
ajat Al-Qur-an itu bagi mereka ada arti sendiri. 

Menilik kepada tjara2nja kanm Kebatinan di Dja.wa ter­
hadap kepada sjari'at clan arti2 jang mereka perbuat sen­
diri terhadap adjar3l112 Islam, sebagai jang dilakukan oleih 
Ronggowarsito, pastilah kita dapat mengambil kesimpulnn 
bahwa Bathinijah jang tumbuh di-zaman2 dahulu di-negeri2 
Is.lam itu, ada pengaruhnja kepada pertumbuhan Kebatinan 
disini. 

Sungguhpun demikian, saja sendiri belumlah mengada­
kan riseit jang agak mendalam tentang berapa besarnja pe­
ngaruih Bathinijah itu dalam gerakan Kebatinan, clan bi.la 
mulainja. 

SEBAB2 TUMBUHNJA. 

Dapa,tlah dipahami djika gerakan Kebatinan itu mud::d1 
tumbuh dinegeri kita, terutama ditanah Djawa, terntama lagi 
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di Djawa Tengah. Karena dasar2 untuk itu memang telab 
ada. Sebab sebelum Agauna Islam masuk kenegeri ini, jang 
masuknja itu pada umumnja dengan damai, dinegeri ini su­
dah ada lebih dahulu agama lain, jaitu Agaima Hindu dan 
Buddha; kedua Agaima dari Timur jang lebih banjak tertu­
dju kepada urusan kerdhanian a:tau kedjiwaan dan meman­
dang bahwa benda adalah maya belaka, jaitu s,uatu jang 
pada haki'katnja !f:idak ada. Agama Hiindu sendiri, jang me­
ngadjarkan Atman, jaitu bahwa seluruh ,jang ada1 ini adalah 
satu belaka,, dan itulah semuanja Tuhan. Dan Agama Bud­
dha tida:klah mengadjarkan tentang siaipa Tuhan. Agama 
Buddha pada asalnja, bukanlah agama Ketuhanan, melain­
ka;n agama untuk mengatur dan memimpin budi manusia 
didalam hidup ini. Menurut Buddha, hidup iitu sendiri ada­
lah $amsara (populer djadi sengsara). Sebab itu hendaklah 
seorang BuddMs melepaskan dirinja daripada belenggu hi­
dup itu, lepas·bebas menudju nirwana, djangan terikat de­
ngan benda. 

Sebeliuu:n kedua Agama, ini ;tersebar di Indonesia, nenek. 
mojang bangsa Indonesia-pun telah mempunjai kepertjajaan 
asli; Dinamisme; bahwa segala sesuaitu ini apa roh-nja, atau 
semangatnja. Animis,me; Nenek-mojang · jang tela:h mati, 
hanja; badannja jang hilang, adapun roh atau seimanga.tnja 
masih tetap ada disekeliling kita, dan te~pat tinggalnja 
jang ter/tinggi dan muli:a iaJah di Ka-hyangian. Gunung2 jang 
tinggi dipandang sebagai lambang dari Ka-hyang-an itu. 
Hyang artinja ialah roh, a.tau nenek:mo-hyang. Orang Bugis 
memudja Gunung Bawa. KaraEng; KaraEng artinja Radja. 
Orang Sumbawa memudja gunung Sang-Hyang, orang Ba­
tak memudja gunung S~bajak. Silbajak-pun artinja Radja. 
Orang Minangkaibau mempunjai pan;tun-pusaka 

,,Dari mana asal terbit pelita, 
dairi tanglong jang berapi; 
Dari mana asal nenek kita, 
dari ·puntjak Gunung Merapi". 
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Menilik kepada segala data dan fakta ini, teranglah bal1-
wa sebelum Islam kita s.udalh mempunjai berbagai kepertjai­
jaan, dan kepertjajaan itu lebih djelas bersifat musjrik, be. 
lum mendapat tuntunan Tauhid. Dan setelah agama Islam, 
tida1klah mudah menghabiskan pengaruh kepertjajaan lama 
itu dengan sekaligus. 

Terutama di Djawa, jang sedjak beratus tahun s,ebelum 
Islam telah mempunjai pemerintahan :terntur, sedja:k zaman 
Airlangga di Djawa Timur, jang berdasarkan Agama Hindu 
memudja Wishnu, sampai kepada zaman Madjapahit i<Jng 
mempersatukan ikepertjaja;an Shiwa dengan Buddha, njatalah 
bahwa masuknja Agama Isllaim dengan damai itu, tidaklah 
akan memperlekas proses pergantian agama. Sehirigga walau­
pun Islam telah masuk, bekas ad'jaran agama jang dahulu 
belumlah hilang, maJahan timbullah syncritirune; jaitu usa­
ha men-tjari2 ketjotjokan dan persesuaian. Dengan demiki­
an pergantian agama tidaklah banjak berikesan. 

Lantaran itu tidak pula heran djika kepertjajaan kepada 
kesaktiain W ali Songo, lebih tbersifat men-dewa2kan, dari 
pada menganggap mereka sebaga:i Ulama2 penjebar Islam. 
Sed:jarah hidup mereka diliputi oleh d~ngeng2 dan chajal. 
Semuanja disebut Sunan, kata singkat dari Susuhunan; Kata 
Suhun artinja ialah menjusun djaxi jang sepuluh mengha~ur­
kan sembah simpu'h. Dan stitela!h para Wali itu wafat, ma­
kam perkuburan mereka mendjadi tempa;t berziarah jang 
ramai sekali. Mempunjaii djurukuntji jang bila orang ber­
ziarah dapat bertjeritera tentang kesaktian beliau,. jang pa­
jah akan dapat dimasukkan diakal. Di-waktu2 tertentu 
orang berziarah kesatna menurut tjorak-ragaimnja masing2, 
sehingga makam2 itu hanja mendjadi landjutan sadja dari-

pada berhala atau itjandi pudjaan. 
Sebuah tjeritera pegangan-teguh orang Dja,wa jang ber­

nama Dewa Rutji, atau Bima-Sutji ditjdba menjeSiuaikan 
djuga dengan Tashawwuf Is1Iam. Dalam ,,Serat Dewa Rutji"' 
itn disebutkan bahwa Bhima dan Pandawa disuruh oleh gu­
runja Duma mentjari air sutji (tirta) dan ~ikmat tertinggi 
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didasar laut . Disanalah mereka berdjumpa dengan Dewa­
Rutji. Tetapi disetengah naskah disebutkan bahwa Dewa­
Rutji itulah Nabi Kilir ! - Jaitu Nabi Chidhir, jang me­
nurut kepertjajaan kaum Shufi tidak ma~i2 . 

Tjeritera2 Wajang pusaka Hindu, Mahabaraia dengan 
Ramayana ditjoba djuga 1menjesuaikannja dengan I slam. 
Chabarnja konon, Sunan Kali Djogo mentjiptakan tjeri tera 
wajang jang bersifa:t Islam, atau memasukkan pribadi Islam 
kedalamnja. 

Setelaih kegiatan Islam pindah dari Demak ke Padjang 
dan dari Padjang ke Mataram, kian lama terasalah usaha 

:o;yncritisme itu. 
Syncritisme ini dilaimbangkan pada keturunan Radja sen­

diri. Senopati, Radja Islam Mataram ke-II, putera dari Ki 
Gede Pemanaihan, Radja Mataram jang ke-I, diatur dongeng­
nja bahwa baginda adalah keturunan langsung Ratu2 Ma-

1 

djapahit, Keradjaan Hindu jang amat dipudja oleh orang , 
Djawa. Senopati disebu.t putera Ki Gede Pemanahan; Ki 
Gede Pemanahan putera dari Ki Ageng Sela ; Ki Ageng Sela 
putera dari Ki Ageng Getas Pendawa; Ki Ageng Geias 
Pendawa putera dari Bondan Kedjawen, jang kemudiannja 
bernama Lembu Peteng. Sedang Ki 'Bondan Kedjawen atau 
Lembu Pcjteng ini bersaudara tiga orang. Pertama dia sen­
diri, kedua Arya Damar Bupati Madjapahit 9i Palembang 
jang kemudian masuk Islam dan menukar namanja mcn­
djadi Arya Dila,h (Aria 'Abdullah), ketiga jang bungsu Pa­
ngeran Djim:bun, jang bernama Raden Patalh, Sulthan De­
mak Pertarna. Dan mereka ketiganja adalah putera dari 
Bhra Widjaja, Radja Madja:pahi1t terachir . 

Kemudian itu didjelaskan bahwa Bhra Widjaja itu adalah 
putera dari Hajam Wuruk; Hajam Wumk (Maharadja Di 
Radja Madjapahit terbesar) putera dari Raden Sesus,uh ; 
Raden Sesusuh putera dari Kuda Lalean; Kuda Lalea n pu­
tera dari Radja Padjadjaran . Dengan susunan demikian ia­
lah unituk mejakinkan balhwa dia:ntara Mataram dengan Pe­
djad1jaran ada djuga sangkut pautnja . 
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Dan - kemudian dari itu - Kuda Lalean adalah putera 
dari Raden Pandji. Kita mengenal sastra kuno Indonesia, 
tjer.iJtera Pandji, atau dalam saduran kesas,tra kuno Melayu 
,,Hikajat Pandji Semirang'', jang bertjintaan dengan Raden 
Galuh Tjandrakirana. Kuda Lalean putera dari Raden Pan· 
dji; Raden Pandji putera dari Getayu, Getayu putera dari 
Raden Djojobojo keturunan dari Parikesit; rDisini kita mu. 
lai masuk kedaerah tjeritera Wajang dan Alam Keinderaan, 
Kedewaan; Parikes~t putera dari Abimanju; Abimanju pu­
tera dari Ardjuna; Ar<ljuna putera dari Brahmana; Brahma 
na putera dari Betara Guru; Betara Guru putera dari Sang 
Hyang Tunggal; Sang Hyang Tunggal berasal dari Sang 
Hyang Wening; Sang Hyang Wening berasal dari Sang 
flyang Nur R~sa; Sang Hyang Nur Rasa berasal dari Sang 
Tiyang Nur Tjahaja. Dengan demikian maka Panembahan 
Senopati dilmbungkan dengan dewa2 dan .tjeritera wajang, 
dimasukkan pula kedala.mnja pengaruh Islam, dengan me­
njebut Nur Rasa , dan Nur Tjahaja. Semuanja itu disilsilah­
kan dalam ,,Babad Tanah Djawi". 

Achirnja disebutkan pulahh dalam silsilah keturunan itu 
dari Nabi Adailll, dan Nabi Adam bern.nak Nabi Sjits. De­
ngan dernikian mulailah disesuaikan ketmw;ian beliau de­
ngan apa jang diadjarkan oleh Islam, jaitu bahwa semua 
manw;ia adalah keturunan Adam. Tetapi sungguhpun d-::­
mikian, selain dari isteri bangsa manusia, Radja Mat;uam­
pun beristeri djuga kcpada Nji Rora Kidul di Lautan Sefo­
tan, jaitu Dewa Laut. 

Saja bukanlah rn~nekankan bahwa men-syncri tisme-kan 
keturunan Radja2 jang cli-pudja2 ini hanja pada orang Dja­
wa sadja. Radja2 Bugis, jang dipersutjikan pada Radja Sa­
wirigading, diterangkan dalam sedjarah Bugis Lontara dan 
Rappang, bahwa baginda turun dari bngit didapa;ti dirum­
pun buluh-kuning, tetapi disebutkan <ljuga bahwa bcliau 
adalah keturunan Nabi Sulaiman. Radja2 Melayu jang turut 
dari Buki,t Seguntang dirupakan dewa, tetapi kcturunan 
Nusjirwan Radja Persia, tetapi ada hubung<~nnja pula de-
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dari Raden Pandji. Kita mengenal sastra kuno Indonesia, 
tjeril!:era Pandji, atau dalam saduran kesastra kuno Melayu 
,,Hikajat Pandji Semirang", jang bertjintaan dengan Raden 
Galuh Tjandrakirana. Kuda Lalean putera dari Raden Pan· 
dji; Raden Pandji putera dari Getayu, Getayu putera dari 
Raden Djojobojo keiturunan dari Parikesit; (Disini kita mu­
lai masuk kedaerah tjeritera \\'."!ajang clan Alam Keinderaan, 
Kedewaan; Parikesiit putera dari Abimanju; Abimanju pu­
tcra clari Ardjuna; Arcljuna putera dari Brahmana; Brahma 
na putera dari Betara Guru; Betara Guru putera dari Sang 
Hyang Tunggal; Sang Hyang Tunggal berasal dari Sang 
Hyang Werring; Sang Hyang Werring berasal dari Sang 
Hyang Nur R8sa; Sang Hyang Nur Rasa berasal dari Sang 
Hyang Nur Tjahaja. Dengan demikian maka Panembahan 
Senopati clihubungkan dengan dewa2 clan tjeritera wajang, 
climasukkan pula kedalamnja pengaruh Islam, clengan me­
njebut Nur Rasa, dan Nur Tjahaja. Semuanja itu disilsilah­
kan dalam ,,Babad Tanah Djawi". 

Achirnja clisebutkan pulahh dala111 silsilah keturunan itu 
clari Nabi Aclaitn, clan Nabi Adam bern_nak Nabi Sjits. De­
ngan demikian mulailah disesuaikan keturur,rn.n beliau de­
ngan apa jang diadjarkan oleh Islam, jaitu bahwa semua 
manmia adalah keturunan Adam. Tetapi sungguhpun d..::­
mikian, sela in dari isteri bangsa manusia, Radja Ma taram­
pun beristeri djuga kepada Nji Rora Kidul di Laulan Sela­
tan, jaitu Dewa Laut. 

Saja bukanlah menekankan bahwa 111en-syncr1tisme-kan 
keturunan Radja2 jang di-pudj a2 ini hanja pada orang Dja­
wa: sadja. Radja2 Bugis, jang dipersutjikan pada Radia Sa­
wirigading, diterangkan clalam sedjarah Bugis Lontara dan 
Rappang, bahwa baginda turun dari langit didapa;ti dirmn­
pun buluh-kuning, tetapi clisebutkan djuga bahwa bcliau 
:idalah keturunan Nabi Suhirnan. Radja2 Melayu jang turut 
dari Buki,t Seguntang dirupakan dewa, retapi kc!:urunan 
Nusjirwan Radja Persia, tetapi ada hubungannja pula de-



ngan Aflathun (Plato) dan Iskandar Zulqarnaini, Radja 
Minangkaba>U dikatakan keturunan Anak Indra Djati, jang 
,,turun" dari Bukit Batu Patah. Tetapi setelah diselidiki 
dengan seksama, pengaruh syncritisme ini memang leblh 
tebaJ di Djawa, sehingga sampai kepada Abad Kedua Puluh 
kita ini, sampai s.aa't sekarang, pengaruh tjeritera2 wajang 
dari MahaJbarata dan Ramayana, lebiih mendalam didjiwa 
orang Djawa daripaida adjaran Islam. Bahkan Islam-lab jang 
diwajangikan, dengan adanja ~jeritera Omar Maya, bukan 
Wajang jang d:i-Islamkan. 

-oOo--
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II. 

PERBEDAAN PESISIR DENGAN PEDALAMAN 

Kita melihat dalam fakta dan da:ta Sedjarah Islam dipu­
lau Djawa ini perbedaan kejakinan agaima diantara daerah 
Pesisir dengan Pedalaman. Pesisir jang bersifat Marit.iem 
berte111tangan dengan daerah PedaJaman jang bersifat agra­
r1s . Perebutan kekuas,aan dari Demark, terus ke Padjang dan 
terns ke Mataram II, jang terdjadi sesudah zaman Islam, 
selalu memperliihatkan latar belakang pengaruih kejakin~n 
agama itu. 

Setelah Mataram mentjapai kebesaran dan kemuliaannja, 
sebagai jang telah kita uraikan pada 1bahagian pertama, ma­
ka diaturlah silsilah keturunan Radja Ma.taram bahwa be­
l iau keturnnan Madjapahit, Padjadjaran, Ardjuna, Abimanju, 
Nabi Adam dan Nabi Sjibs, dan kawin pula. dengan Nji 
Roro Kidul di Laut Selatan. Padahal dizaman pesis,ir tjara 
jang serupa ini .tidak dipakai. Dan di pesi.sir adjaran2 dari 
para Ulama masiih besar pengaruhnja. Giri masilh dipandang 
sebagai pusat Islam, tetapi setelah Mataraim naik, Giri-pun 
ber-kali2 diperangi. 

Dan untuk menampakikan bahwa negeri ini adalah me­
melUik agama Islam, Ker~ton mendirikan s,ebuah badan di­
namai ,,Jogosworo", sebagai badan jang diserahi mengurus 
urusan2 agairna. Dan oleh karena dalam Mazhab Sjafi'i barn 
sah berdiri Djum'at, hendaklah se-kurang2nja djama'ah 
jang meng~ku1ti Djum'at itu, empat puluh orang. Lalu di­
dirikanla!h mesdjid di!hadapan Keraton, diselingi ditengahnja 
dengan alun2 (tanah la.pang). DiBngkat pegawai mesd1id em­
pat puluh orang banjaknja, sedjak dari imam da:n chatibnja, 
~, ampai muazzinnja (modin) dan sampai kepada orang2 jang 
diserahi mengurns kematian. Merekalah jang resmi mengu­
rus agama. Tetapi disa:mping i\f:u adat-istiadat Keradjaan 
~ . i:kali2 tidak boleh dirobah, bahkan dipelibara dan diper­
d:i laim filsafatnja. Bahwasanja Sang Ratu adalab jang me-
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mangku Buwono (bumi) ini, bahkan bagindalah jang men­
djadi paku. l'vfaka terciapaitlah gelar2 F"lrn Buwono, Ha­
mcngku Buwono, Mangkunegoro, Paku Alam. 

Dalam hal ini terdjadwih :synCJ;t1sme adjaran l'ashawwd 
Wihdatul-Wudjud jang banjak diuraikan oleh MuhjiJi11 
Ibnu Arabij dalarn kitabnja ,,Al-Futuhat Al-.Makijah", jaitu 
bahwa·s.anja parai Wali jang mengatur a.lam ini, jang kadang2 
dinamai djuga ,,Ridjalul Ghaib" (0rang2 ghaib) adalah ter­
diri dari pada ,,Quthub'', jang boleh djuga diartikan paku. 
Diatas sekali adalah ,,Qutlmbul Aqthab" palrn dari segala 
paku. Diibawahnja ada 4 quthub lagi jang masing2nja dise­
but djuga ,,Ghau:ts"; Merekalah jang mendjadi orang per­
antara untuk menjaimpaikan permohonan maohluk kepada 
AllLah. Setiap ma.lam W ali2 Quthub dan Ghauts itu menge­
dari ke-cmpr1t pendjuru angin, melihat keadaan isi dunia ini, 
mendjaga keselamatannja. Dan tidak ada hmg mengenal 
akan Ridjalul-Gbaib itu, melainkan mereka sesama mereka 
sadjr.. Diantara rnereka itu termasuklah Nabi Chidhir, nabi 
jang sampai sekarang belum pernah mati. Beliau bergelar 
,,Muclawil Kalum ", artinja mengoba1t ha ti jang luka. Apa­
bila Ka.um Muslimin mendapat babaja, Nabi Chidhir de­
ngan sendirinja datang mcmbantu. 

Sebagaimana jang kita, telah djelaskan d'ihahagian jang 
lalu, orang rnerrljoba d juga men-syncritisme-kan diantara 
Nabi Chidhir ~tu clengan Dewa Rutj i. 
HULUL. 

Salah satu dari adjaran Alhalladj pun masuk,, 3a1tu bah­
wasanja Allah mendjelma kedalam diri Ra.tu, jang didalam 
istilah kaum ShuHj dinamai ,,hulul". 

Alihalladj pernah merumuskan perasaan hulul itu didalam 
salah satu sjairnja : 

Pada suatu hari aku dapal'i Tuhan-ku dalam hatiku; 
Latu aleu bertanja : Siapa Engkau ? 
Dia mendjawab : ,,Engkau !". 
Ditambah lagi dengan pemakaian bahasa. Setelah kita 

memeluk Agama Is!am kita mengenal nama dari Zat Jang 
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Maha Kuasa iltu, jaitu Allah. - Tetapi apaka:h dalam ba­
hasa asli kita kata2 untuk mengungkapkan tet11tang Zat Jang 
Maha Kuasa i!tu ? 

Kita mendapa;ti dua kata12 : Jaitu Tuhan dan Dewa. Ka­
dang2 ditambah dengan Hyang. 

Didalam Sedjarah Kera~aan Darmashraja Djambi ada di­
sebut nama seorang Menteri, jaitu Dewa Tuhan. Ada ahli 
penjeHdik jang mengaitakan bahwa Dewa-Tuhan ada ke­
mungkinan nama-ketjil dari Datuk Perpaitih Nan Sebatang, 
pendiri Undang2 Adat Budi Tjaniago di Minangkabau. 

Setelah kilt a memeluk Islam ildta ambil kata2 T uh an iil:u 
untuk pengertian kita tentang Allah. Didaliam batu bers.urat 
Terenggano .jang dituli~ dengan Huruf Arn~, sebab Islam 1 

telah masuk kedaerah itu (±1303/Masehi), ketika menje­
butkan Za~ Jang Maha Kuasa itu ditulis Dhewata l'rfulza 
Raya. Dengan inipun dapat kita fahamkan, bahwa kata2 
Dewa-pun pernah kita -paJkai untuk pengertian Allah. 

Dan kita pakai djuga ka~a2 Hyang, jaiitu dari arwah ne­
nek-mojang. Dalam faham primitief, arwah nenek-mojang 
itupun dianggaip sebagai . Tuhan atau Dewa. Setelah kila 
Islam, ki!ta pindjam pula kata2 Hyang itu, se:hingga shalat 
kita sebut sembahyang. Menjembah Hyang pada asa1 kata, 
tetapi telah terdjurus kepada maksud menjembah Allah 
Jang Mahai Kuasa. 

Oleh karena; masih dekat dengan djahilijah jang diwaktu 
itu radja dianggap sebagai wakil hyang, jang disebut djuga 
Datu, jaitu dukun jang tertinggi untuk menjampaikan pe­
san rah nenek-mojang untuk mengobruti anak tjutjunja, ma­
ka setelah Islam datang, keagungan radja ihi belumlah se­
lrnligus dapat di Islam-kan, atau di Tauhid-kan. Di1sebut 
sadja jang tidak2 bahwa radja itu Tuhan, tetaipi didalam 
praktiknja, Radja sangat 'tinggl. Radja buk1n keturunJn 
111anusia,. melainkan keturunan dewa. Dia turun dari gunung, 
cntah Siguntang Maha:meru, entah Merapi,_ ~ntah Sibajak, 
cnitah Ba,wa Karaeng, entah Sang Hyang, entah dari rum­
pun buluh kuning. 

] 7 



Namanja langsung tidak boleh disebut. Kalau kita hen­
dak menghadap radja, tidaklah menghada.p ~ngsung kepada 
baginda, tetapi kebawah 1tjerpu telapak kakinja, kebawah 
kaol)nja, kebawah duli-nja. 

Tjerpu, artinja terompah; kaos jab kaos kakinja . Duli 
adalaQ1 debu bekas djedjaknja. Dan baginda disebut djuga 
Paduka. Sedang artinja. terampah djuga. 

Maka bagindapun dis,ebut Pangeran; Kepada Allah-pun 
dia:lamatkan Pangeran. Radja-pun disebut Gusti; Kepada 
Al'lah disebut pula Gusti Allah. 

Dalam hal memrpertahankan kesaktian Radja sehingga 
disamakan sebutannja dengan Tuhan, bukanlah pada. orang 
Djawa sadja, ma.Jahan diseluruh Nusantara ini. Sebab itu 
dalam bahasa tiap2 daeralh di Indonesia ka1ta2 untuk me­
njebut diri sendiri tetap menundjukikan bahwa kita ini ada­
lah budak Sang Radja; ,.,Bamba" dan ,,Sahaja" (Melayu), 
,,Kawula" mendjadi Kulo (Dja,wa); ,,Abdi" (Sunda) , ,Nak­
ke" (Makassar), dan Iain2, semuanja berarti menghamba­
kan diri kepada baginda. Malahan dalam istana2 Melayn 
dafam bahasa menghadap radja menjebuit diri sendiri ialah 
,,patik", jang artinja ialah anak andjing jang baru lahir, 
helium terbuka matanja. Hadiah radja kepada seseorang Ji. 
sebut ,,ajapan'', jang berarti makanan jang di$::diakan U•l~~m 
tempumng (batok) kelapa. 

Dalam bahasa Djawa pegawai2 Keradjaan disebut ,,Abdi 
Dalem" , jang berarti hamba-sahaja, radja. 

Sebagai kita katakan tadi, masa transisi dari djahilijah 
ke Islam itu adalah melalui adjaran Tashawwuf. Ini bukan 
terbukti pada radja2 Djawa sadja tetapi tetdapat djuga 
pada1 Radja Minangkabau. 

Didalam kata pend11huluan hikajat Tjindur Mato disebut, 
bahwa Bunda Kandung, sebagai Radja Pere~puan jang me­
nurunkan radja2 Minangkabau itu adalah djelmaan Dewa, 
atau sama dengan Tuhan. 
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,,Sedang diradjo parampuan, didalam ulak tandjung 
l)ungo, didalam djorong kampung dalam, didalam koto 
l':tga,rrujung; bukan-njo radjo nan mambali, bukan-njo radjo 
dang mamirita, radjo badiri kandirinjo, samo tadj,~1i djo 
': ilam..ko". (Radia jang berdiri sendirinja, saima tadjalli, sama 
krtjipta dengan 'a1!a.m !) 

Dan ketika Bunda Kandung memerinitalhkan dajang2nja 
j:1 11g bernama Si Kambang Bandahari membangunkan Radja, 
I )aulat Dang Tuanku jang sedang berad'u diatas andjung, 
111aka kepada dajang2 di-istana itu telah berdatang sembah, 
111cnjatakan bahwa dia merasa takut membangunkan beliau, 
scbab beliau sangat kerama~, sakti dan bertuah; ,,Bagai-
111ana hamba membangunkan, padahal Tuanku itu kalau di-
1rntang dengan ma•ta, matapun buta. Kalau ,terlintasi sedang 
il ia tidur, ka:ki bisa lumpuh. Kalau diingat sadja dia dalam 
ldi, hatipun lintuh". 

1" E 0 DAL. 

Peodalisme jang didasarkan kesafotian ini, men-dewa-kan 
:1lau menuhankan radja, adaJ;ah salah satu dasar untuk me-
111upuk apa jang dinamai Ilmu-Kebathinan itu. 

Sebab apaibila orang Islam bertambah sadar akan tauhid 
11j :1, dia pasti menantang ini. Se1mrnnja mi haram, semuanja 
111i musjrik. Lebih2 Ulama jang telah memperdala.m penjc­
l1dikannja tentang Islam, mereka pas.ti tidak dapat mcneri-
111:1 ini. Sebab itu sudah p asiti aka.n terdjadi ·,,perang dingin" 
.l1.1ntaira Ulama2 I slam sedjati dengan is·tana; ljepat alaLJ 
l.1111bat. 

Memang agama Islam pada beberapa tempat diterima 
, ,fvh Radja, sehingga rakjatnja jang 111asih belum ber-agama. 
11 w11urut langkah radjanja, merekapun masuk Islam. Dalam 
" djarach Indonesia selalu terdapa1t penten!angan dianLa1a 
I .. .iua aliran ini, walaupun masuknja Islam ketanah air kiLa 
111.ilah setjara damai. T e;tapi resiko penjebaran setjara da· 
11.1i itu rupanja me.mbuat Islam itu sendiri mendjadi samar, 
I 1 1galutu-putu" a tau ,,bagaleaik-peak", jang berarti ber-
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tjampur-aduk, Islam ia, Hindu ia, Budha-pun ia, arnm1sme 
ia, Katho1ik ia, Komunis djuga ia ! 

Bagalutu-putu, bagaleak-peak, al'\tinja tja;;1put aduk ! 
Satu kali waktu para Ulama jang keras, dengan tjita2 me­

njebarkan Tauhid beradu ideal dengan Ker;djaan. Almar­
hum Kijahi H. Mas Mansur pernah bertjeriter;; kepada pe­
t)ulis ini, bahwasanja seketika Sunan Giri pernah diundang 
ke Mataram beberapa waktu lamanja, setelah beliau kem­
bali ke Giri, diantara rnurtdnja bertanja tentang pengalaman 
be]iau di:pusat Keradjaan itu. Beliau mendjawab : ,,Djauh 
perbedaannja dengan kita disini ! Dikita Pangeran hanja 
satu, disana semua orang jang bertemu di-istana adalah Pa- · 
ngeran !" 

Pertentangan inipun pernah memuntjak dizaman Amang­
kurat I, putera dan pengganti dari Sulthan Agung. Sulthan 
Agung mas,ih dapat sebagai seorang Negairawan mengendali­
kan segala aliran jang ada dalam keradjaannja. Beliau adalah 
,,Senopati Ing Alogo" Pemimpin Tertinggi Negara, tetap1 
beliaupun memakai gelar ,,Sajji!din Painoto Gomo" (Sajjid, 
atau Jang di:pertuan pengatur agama) dan beliau adalah 
Su'Lthan. Kabarnja gelar Sulthan itu didapatnja dari Sjarif 
Makkah. 

Tetapi puteranja Amang:kurat I (1646 - 1677) berbeda 
dengan ajahnja. Beliau keras mempertahankan tradisi ten­
tang dirinja. Beliau bosan rongrongan kau.~2 agama Islam 
itu. Kijalhi2 dan Santri2 jang fanatik, jang rnemandang radia 
hanja manusia biasa. Jang baginda pandang amat berbahaja 
bagi kedau1atan dan wibawa dan gengsi Radja. Sedjarah. 
menulis bahwa terdjadi penangkapan besar2-an atas Ulama 
dan Santri, lalu dibunuh, dimusnahkan di-alon2 Kartasura. 

Sedjak itu rnaka rasa antipati kepada Islam sedjati, Isla111 
Tauhid itu sudah sedia ada. Islamo-phobi telah tumbuh se­
djak ~tu. Segala; usaha diTakukan buat mendiskreditkai 
Islam. Dan kaum agama s,endiri, mana jang 6dak clapa 
menjesuai'kan diri lalu menclirikan pondok2 menjisihL 
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diri, mendjauh, menurut adjaran Imam Ghazali; ,,Supaja 
selamat djauhi istana ! " 

Tetapi jang setengahnja lagi ber-hati2; Daripada habis 
semua, . peliharalah jang tinggal. 

Hasilnja tiimbullah golongan mutihan, bersorban putih, 
Lha'ait ber-agama, meramaika:n djama'alh. Dan sebelahnja lagi 
kaum abangan, bernama s,adja Islam, tetapi tidak mend1a­
lanJkan sjari'at. 

Sebab itu maka feodalisme adalah salah satu sebab tim­
l> u lnja, Ilmu Kebathinan. 

--oOo--
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III. 

SEBAB2 TIMBULNJA KEBATINAN. 

Masuknja Agama Islam ketanah Djawa dan berkembang 
!llja, terutama diipesisir, ~idaklaih dapat di-tahan2 lagi oleh 
keikuatan Keradjaan Madjapahrt jang berdasar kepada agama 
Hindu dan Budlha. Bupati2 tanaih pesis,ir telah terlebih <la· 
hulu menetima Islam, sebelum orang istana sen<liri. Maka 
sebagaimana telah kita terangkan pada karnngan2 jang telah 
lalu, perdjoangan jang terutama daripada jang memperta­
hankan Orde Lama zaman itu ia'laih mengurangi pengaruh 
pesisir. Karena diJpesisir amail: tjepat hubungan keluar. Se­
baib iitu timbullah pedjoang jang merebuit kuasa Demak un­
tuk dipindahkan ke Padjang, dain kemudian merebut kuasa 
Padjang untuk dipindahkan ke Mataram, kclcm;:.•at ja:ig 
lebih agraris, jang lebih dekat dengJn tjandi-tj :rndi bangunan 
kuno baik Brambanan jang melaimbangkan- kepertjajaan 
Hinduisme ataupun Borobudur .jang melambangkan keper­
tjajaan Bud/ha. 

Islam itu lekas dapat -diterima orang. Seba:b dia tidak 
mempunjai pendeta atau pedanda jang d1anggap sebaga1 
orang sutji mendjadi perantara cliantara machluk dan cha­
liknja. Dengan rnengutjapkan dua kalimat sjahaclat sadja, 
mengakui tidak ada Tuhan melainkan Allah clan Muham­
mad adalah Utusan (Rasul) Allah, jang diakui dalam hati 
dan di-ikrarkan dengan lid;h, orang sudah terhitung men­
djadi Muslim. Adapun adjaran2nj ,1 Jang lain, adala11 meng­
ikuti diibelatkang aipabila h!am Ltn tebh c.iifah:•mi da11 d ire­
sapkan dalam hati. Maka bcrdujU1nlab rm:ng rnasuk Islam 
c!an bagi radja2 Djawa sendiri, per~ukaran ag~~ma rakjat itu 
telah dapat mendjadi sandaran mereka didala~ memperkuat 
kedudukan, sehi,ngga negeri2 jang masih Hindu, sebagai 
Blambangan di Djawa 'Timur, Gafoh dain Pakuan di Djawa 
Barnt dengan mudah dihlahka111. 

Nistjaja penjokong Orde Lama tidak menjukai perkem­
bangan ini. Lalu mereka berusaha mengaburkan Islam itu 
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dengan penafsiran sendiri dan mengada-ada. Lalu mengada­
km syncriti'1me dan men-tjari2 persamaan barang jang ber­
beda. Atau imembuat tafsir sendiri terhadap adjaran Islam, 
jang mendjauhkan faham orang da1ri Islam sedjati. 

Prof. K.K. Berg jang menurli:s 1tea~ang Islam di Indonesia 
didalam buku ,,Wither Islam", (hend'ak kemana Islam ini?) 
menuhs (1933). 

,,Jang manakah achir kelaknja jang akan menang dalam 
perdjoangan jang heibat diantara penjembahan berhala kam­
pungan jang sederhana dengan Islam jang mengakui kalimarf: 
Tauhid ini. Apakah faham Kedjawen Hindu atau Islam 
jang akan menang menguasai Kraton ? 

Soal ini tidak'lah mudah mendjawabnja. Sebab usaha 
mentjampur aduk dianrf:ara dua adjaran filsafat jang sangat 
berbeda, dan pertjobaan menjatukannja; dibawah pengaruh 
fikiran jang masih primitif, telah terdjadi ditanah Djaw.i 
ini sebelum adanja agama Shiwa dan Budha jang pada lahir 
kedua agama itu se-akan2 serupa padahaJ keduanja berpe­
rang tanding d'idalam merebut kuasa. Hal jang sematjam itu 
terdjadi sekali lagi s.etelah Islam masuk. Apa jang dinamai 
Como Djowo, a;tau .Agama Djawa, (Kedjawen), itulah jang 
lebih berpengaruh da'liam masjaraikatt Djawa sampai kepada 
masa terdekat. Itu pulalah jang 1telah menguimpulkan djadi 
sa1tu segala: adjaran jang berlawanan, dengan tidak usah di­
selidiki mendalam". 

Dahm basil penjelidikan Prof. K.K. Berg atau jang lain 
itu bertemulah usaha ,,,mengumpu11Jkan djadi satu" s,egala 
adjaran jang bertetjtangan, sehingga timJbul satu adjara:n 
baru, bersifat Djawa, jang 1tidak lagi Budha; karena .dia me-
1ngakui ada Tuhan, dan tidak lagi Hindu, sebab tidak lagi 
mengakui Krishna, Shiwa dan Wishnu; dan tidak pula 
Islam, dengan adjairan tauhidnja jang sedjati. Tetapi SC\tjara 
ilmijah harus, d>iakui bahwa dalam adjaran itu lebilh banjak 
diambil qa'idaih2 adjaran Islam, temtama adjaran Tashawuf. 

Tetapi disamping mentjari ,,ti/l:i'k2 pertemuan" itu, me­
mang ada lagi segolongan lain jang lebih radikal jaitu mem 

2.3 



befi arti sendiri tentang Islam menurut se-mau2nja, se­
hingga Islam itu mendjadi buah ~jemoohan . 

Prof. Dr. H. Rasjidi seorang Sardjaina ' Ulama Is,lam mo­
dern, anak Djawa asli jang mendalaimi filsafat Kedjawen 
ini telah menguraikan isi dari 3 tbuah buku pegangan ,,Ke 
djawen" atau ,,Kebatinan" itu. Ja1tu (: 1. K!itab Darmo 
gandul, 2. Kitab Gatolo'tjo, 3. Kitab Hidajat Djati . 

Apabila kha selici1ki isi dari ketiga kitab itu kita mein­
dapat kesan bahwa pada ki~ab Darmoganclul clan Gatolotjo 
bukan se-mata2 syncritisme, men-tjari2 persamaan diantara 
Hindu; Buclha dan Is,lam, melainkan membuat tafsir ten 
tang adjaran Islam, cljauh claripada apa jaing diadjmrkan olch 
Islam itu sendiri, sehingga orang jang selesai membatjanja 
aikan ketinggalan kesan jang djidjik atau mengedjek terha· 
dap Islam baihkan men<ljadikain Islam itu object penghinaan 
clan tertawaan. 

Diclalam kitaib Darmoganclul itupun terdapat kes,an mc­
mandang bahwa zikir tjara agama Budha cljauh lebih baik 
clari zikir setjara Is,lam. Dahm halaman 32_ Fasal 77, Pang ­
kur acla <tersebut : 
1. Dene tebih saking nular, deni saene welese angawoni, 

tjidrn tan sebutan buku, pikukuhe tyang Djawa, D1awa 
Djawi mengerti agal lan alus, wad1ibe jen binet1ikan, 
sajekti jen males betjik. 

2. Amung lagija bangsa Islam, den betjiki walese angala- ~ 
ni, tetep iawan sebutipun, an1ebut asma Ailah, mila al­
ah tijang Islam batosipun; aluse mung kelahiran, bato­
sipun djudjud masin. 

3. Beda sebutipun tyang Buddha, njebut djagad Dew;J 
Cung Kang Linttwih, djagad niku raganipun, Dewa 
budi !an rohanipun, kang stnebat rasa budi kerepipun, 
ngluhurake asmaning dat, ntku pudji kang ufama. 

4. Jen njebut nabi Muhammad, Rasulullah panunggal para , 
nabi, Muhammad makaman leubur, rasa kang salah, mi­
la ewah bengok-bengok endjing surup, nekem dada tje­
lumikan, djungkar-djungkir n,garas siti. 
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5. Seda,ia teda winada, trantjam tjatjing, dendeng kutjing 
sinirik, pindang ketek, opor lutung, botoke sawer sawa, 
sate rase; lemeng kirik, pindang asu, bekakak babr a11-

dapan; gorengan kodok lan tjindil. 

6. Getjok lintah ingkang mentah, betjek usus sena ingkang 
kebiri, karea kuwuk bestik gemblok, niku winastan ka­
ram langkung sengit kalamun ningali asu, ulun kinten 
terus ing tyas, batose resik kum'resik. 

7. Pukulun watawis amba, mila santri sengi!e, kepati-pati, 
tan karsa anggepok asu, ulame kinaramna, mung; wa 
dose den karsakna lamun dalu, kinalal ke tanpa ni'/eah, 
mula ulam-ulam sinirik. 

8. Jen andjamah manusa, ingkang boten apsah saking ha 
kim punika winas tun ma/eruh. Jen lawattari:: sona, jaJ-;ti 
sirna sebutan nadjis puniko, sebah li1wan.'n ian .rnna 
minggah kawzn dateng pundi"'. 

'~"erdjemahan kebahas,a Indonesia : 
I. Ada/ah tidak masuk aka/ d1ika seorang dipc1/aku/..a11 omk, 

ia membalas dengan kedjahata11. la menjaialii kitab pcgangan 
orang Djawa, karena orang D1awa mcngerti 1ang kasar dan 
jang ha/us, ora11g D jaw a djika diperlakukan bc.i.~ /efllu ia akan 
membalas baik. 

2. Akan tetapi bangsa Islam, djika diperlakukan dengan baik, . 
mereka membalas djahat. Ini adalah sesuai dengan zikir me­
reka. Mereka menjebut nama A lluh, memang Ala (dja/w:} 
hati a.rang Islam. Mereka ha/us dalam lahirnja sadja, daiam 
hakekatnja mereka itu terasa pahit dan :nasin. 

3. Amat beda zikir orang Budha, mereka menjebut Dewa Agung 
Djagad (dunia). Djagad (dunia) itu badannja sendiri. Dewu 
adalah budi (aka/) dan badannja, rasa adalah kemaua1111ja. 
Pudji setjara Budha itu mengagungkan nama zat, itu/ah pudj1-
an jang utama. 

4. Adapun orang jang menjebut nama Muhammad, Rasulullah, 
nabi terachir. la sesungguhnja melakukan zikir salah. Muham­

\mad artinja Makam atau kubur. Ra su /u !ah, artillja ras:i 
jang salah. Oleh karena itu ia itu orang siia, pagi sore bu­
teriak-teriak, dadanja ditckan dengan tangan11;a, be!l1isik-bisik, 
kcpala ditaruh ditanah berka/i-kali. 
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5. Semua makanan ditjrla, umpamanja: masakan t/a!/ing, den­
deng kllljing, pindang kera; opor monjet, masakan ular smvah, 
sale rase (seperli Lull'ak), nwsakan anak a11c/ji11g, pa11ggang 

babi alau babi rusa, kodok clan Jikus goreng. 

6. Mrikanan lintah jang be/um dimasak, makmum usus a11dji11:; 
kebiri, kare kwjing besar, bestik gembluk (babi hutan), semua 
itu dikatakan haram. Lebih2 djika m ereka melihat andjini;. 
mereka pura2 c/irinja Jerlalu bersih. 

7. Saja mengira, ha/ jang menjebabkan santri sangat bentji kl::­
pada andjing, tidak sudi memegan.g badannja a/au makail 
dagingnja, ada/ah karena ia suka bersetubulz dengan andjing 
diwaktu m.a/am. Baginja in.i adalah halal wa/aupun denga:1 
tidak pakai nikah. Jni/ah sebabnja mereka tak mau makan 

dagingnja. 
8. Kala11 bersetubuh dengan manusia tetapi tidak dengan penge­

sahan hakim, tindakannja dinamakan makruh. Tetapi ka/au 
par/nernja se-ekor anc/jing, tentu perkataan nac/1is itu tak _ada 

lagi. Sebab kemanakah untuk meng-sahkan perkawinan dengan 
andjing ?" (Tcrdjemahan Prof. Dr. H . Rasjidi): 

Itulah ld ta salinkan sebagian ketji] dari isj Kiiab Danno­
gandul. Dan setelah menjalin sebahagian dari isi k1tab itu, 
lalu memberinja a,rti dalam bahasa Indonesia. Prof. Dr. IL 
Rasjidi telah membuat kesimpufon tentang isi, intisari kilab 
ter$ebut, dengan adjaran jang dia tebarkan : 
1. Orang jang beragama Islam djahat budinja, diperlaku­

kan baik, membalas dengan berchianat. 
2. Mereka mementingkan formalitas, sembahjang dengan 

gerak gerik tertentu, azan dengan suara keras seperti 
orang terserang penjakit akal, lima kali sehari . 

3. Terlalu suka menolak makanan dengan dalih haram, 
apalagi terhadap andjing sanga,t benlji. T~tapi a<la se- i 

babnja, ialah karena s.uka berhubl.l!tlgan kelamin dengan 
andjing. 

4. Jang penting dalam Islam bukan sembahjang, akan te­
tapi sjahada;t. Lafal sjahadat ada:lah Asjhadu Alla Ilaha 
Illallahu, Wa Asjhadu Anna Muhammadar Rasulullahi; 
Alm menjaksikan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 
dan aku menjaksikan bahwa Muhammad .utusan Allah. 
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5. <Akan tetapi menurut Darmogandul, sjahaciftt tersebul 
adalah sjahadat sarengat. Sarengat arti1~ja 1: Hubungan 
kelamin antara •llaki2 dan pere111puan. H~1bungan sexuil 
itu penting sekali, sehingga empat kiblat djuga berarti 
hubungan sexuil. 

6. Disam:ping sjahadat sarenga\t adalah lagi sjahadat jang 
sesungguhnja tidak pakai la wan (partner), jaitu orang 
jang iharus melakukan kebaikan, djika meninggal dunia 
akan meninggalkan nama jang baik. 

7. Permulaan Surat Baqarah; Alif Lamm Mim; zaliikal kita­
bu faraiba fiihi hudan lil muttaqin,. jang ar<tinja : inilah 
kitab jang tak ada kekaburan didalamnja, untuk men­
djadi petundjuk bagi orang2 jang takut kepada Tuhan, 
diartikan i: 

lalikal: djika tidur, kemaluan bangkit . . 
kitabu la : kemaluan laki2 masuk dengan ter-gesa2 ke­
dalam kemaluan perempuan. 
raiba fihi hudan : perempuan telandjang. 
lil muttaqin : kemaluan 1aki2 berasa dalam kemaluan 
perempuan. 

Sebab Alif ada'lah huruf hidup tak kena ma,ti. Dzalikal, 
artinja kemaluannia njengkal (bahasa Djawa, dengan arli 
bangkilt ! ) Raiba fihi; perempuan pakaian kain, Hudan, 
artinja telandjang (sebab telandjang itu dalam bahasa Djawa 
ialah wuda). Lil muttaqin sesudah telandjang kemaluan 
laki2 termuat dafam kemaluan perempuan. 

Lalu penulis Darmogandul berkata : (Disalin kebahasa 
Indonesia) : ,,Itu adalah baihasa Arab, jang sampa.i ketanah 
Djaw?;. Aku tafsirkan menurut interpreitasi Diawa, agar 
ar tinja dapat dipahami. Arti bahasa Arab tersebut d1rulau 
Djawa, aku kiaskan dengan mata keba1linan, sehingga djadi 
seperti jang tersebut d'iatas,". 

Dari keringkasan jang dikemukakan oleh Frof. Dr. H. 
Jbsjidi itu clan dengan membatja salinan2 itu s::.ndiri, telah 
dapat kita ambil kesimpu1'an bahwa tudjuan Darmogan<lui 
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dika.rang, bukanlah untuk syncritisme, t;:;ap : untuk meng­
- hina: mengedjek dan menghabi'skan seg'a~a pengaruh adjar­

:m islam. 

Dan usaha itupun nistjaja berhasil. Karena ki;ta dapat me . 
rasakan sendiri di-daerah2 jang termakan faham ini, edjekan 
orang kepad'a Islam, rasa cynis orang kepada segala jang 
berbau Anrb, sangat dapat kita rasakan. Sehingga ditanah 
air kiita sendiri kita merasakam. diasingkan orang. Di-tempat2 
~epetili itu kaum agama sebagai ghuraba (dipandang asing), 
a'tau terisolasi di-mesdjid2 dan di-pondo1<2. Dan segala 
propaganda, baik mendjadi Komunis ataupun mendjadi pe­
meluk Agama jang lain, orang lebilh menerima, asal sadja 
djangan ada propaganda Islam. 

Tetapi ada tanda2 bahwa Darmogandul ini dikarang se­
sudah Belanda menguasai negeri ini. Dengain adanja s,ebutan 
kare kuJtjing dan bestjik gembluk (babi ihutan,, tjeleng) pada 
Pangkur no. 6 na.mpak bahwa pangkur ini belum lama. Se­
kurang2u1ja ialah setelah Keradjaan2 Djawa djatuh dibawah 
kuasa Belancla, sesudah Amangkurat I. 

Nanti kita bitjarakan kitab GatolQ\tjo dan akan kita per­
bandingkan adjaran kedua kitab ini dengan adjaran kaum 
Bathin.ijah clan Qaramithah. 

--oOo--
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IV. 

HUBUNGAN KEBATINAN DENGAN BATHINIJAII 

Disamping Darmogandul ada lagi Gatolotjo. Isinjapun 
sama, jaitu memberi tafsiran sendiri tentang adjaran Islam, 
dengan maksud memutar balik. Dibuatlaih suatu tjerita, 
bahwa ada 2 orang Santti, seorang ibernama Abdul Ma!Ilaf, 
seorang lagi bernama Ahmad Arif, di-iringkan oleh 
enam orang kawannja, berteanu dengan seorang pemadat, 
tidak pennah mandi; Nama si pemada)t itu ialah Gatolotjo. 
Badannja kotor dan berbau busuk dan selalu dalam perdja­
Lanan. Dalam perdjalanan itulah dia bertemu dengan santri 
Abdul Manaf dan Ahmad Arif. · 

Sedang arti Gatolotjo itu sendiri ialah kemaluan lak.i2 
(dzakar) jang sedang t!:egang dan di•pegang2. 

Didalam buku itu sengadjalah diadakan perdebatan2 di­
antara SanJtri2 tersebut dengan si Ga1tolotjo. Dalam isi per­
debatan, dalam djawaban2 jang diiberikan oleh Gatolotjo, 
didalam itulah diberikan adjaran penghantjuran Is'liam. Dan 
dibuat demikian rupa hingga1 jang menang bitjara selab 
Gatolotjo, dan jang kalah selalu Saintri2 itu. 

Prof. Dr. Rasjidi telah menjalin beberapa baihagian dari 
kitab Garolotjo, tersebut bersaimaan dengan kitab Darmo­
gundul, didalam buku beliau ,,Is~am dan Kebatinan" (J a­
jasan Idam Studi Club Indonesia, 1967). Beliau salin ba­
hasa Djawanja dan terdjemahannja kedalam bahasa Indone­
sia. Tudjuan isinjapun sama. keduanja. Dr. Rasjidi meng­
ambil kesimpulan isi Gatololtjo ~ = 

1. Semua barang, halal, asal diperoleh dengan baik. Babi 
dan andjing djika didapat karena dibeli, halal ; lebih 
halal, dari kambing jang didapat dengan mentjuri . 

5 . Pedoman hidupku adalah bahrul-kolbi, jakni la utan 
diriku untuk minum madat. Ras,ulullah-ku itu bukan­
jang ada di Arab. Ia sudah mati dan lagi Arabia sangat 
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djauh. Maka orang jang menjembah Rasulullah di 
Ambia itu tidaik berfaedah. Dan saja menjembah Rasul 
jang ada dalam badanku. 

3. Pertundjukan wajang kulit itu adalah permisa'lan dari 
dunia ini. Jang pokok ialah laimpunja. Sebelum lampu 
menjala tak ada gerakan wajang. Sesudah lampu pa­
dam tak ada apa2. Jang ada lhanja sepi (kosong). Ja'ni 
sebelum kita hidup didunia ini, kita tidak ada. Begitu 
djuga: sesudah mati, tak akan ada apa2 lagi. 

4. Aku ini Tuhan, berada di centrum wudjud. R.a•=uk.llah 
adalah hatiku. Agamaku adalah agama rasa. 

5. P~doman hidupku adalah bahrul-kobli, jakni. lauta.n 
hati, jang luas lagi dalam. 

6. IAlrn selalu sembahjang tidak terputus-putus . Sembah­
.j.angku adalah nafasku ini. Nafas jang dari embun2, 
adalah semhahjangku terhadap Tuhan. Nafas, jang dari 
mulut adalah sembahjangku untuk Muhammad. 

7. Ada nafas jang ke'luar dari hidung; itu adalah tali 1.e­
hidupanku . Oleh karena itu nafadrn berbunji : Allah, 
Allah. 

8. Kiblatku, adalah diriku sendiri jang dinamakan Baitul­
lah. Artinja baitu itu, ialah baito. Dalam bahasa Djawa 
berarti perahu. Djadi Baitullah adalah perahu bikinan 
A'llah. Ka;abah itu hanjalah buatan Nabi Ibrahim. 

9 . Sebelum dunia ini ada, sebelum ada bintang dan mata­
hari, jang ada ialah Nur Muhammad, .jaitu jang berada 
dibintang Djohar jang mendjadi pusar (pusat) Nabi 
Muhammad. 

10. Lanang (lelaki) , aritinja ialah kemaduan laki2 . Wadon 
(perempuan) artinja kemaluan wanita. Kalimah du:: 
(kalimah sjahada1t) a;rtinja lelaki dan pcrempuan ja115 
sedang bersetubuh. Allah artinja ala, ai1tinja : djelek 
karena kemaluan lelaki dan perempuan itu djelek ru­
panja. Kalimat sjahadat : Asjhadu anla ilaha illal-lah, 
wa asjlbadu anna Muhammadar Rasulullah, artinja : 
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Alm menjaksjkan bahwa hidupku dan tj ahaja Tuhan 
dan se~ta Rasa Nabi,. adalah karena persetubuhan bapa 
dan ibu. Karena itu saja djuga; ingin melakukan (ber­
setubuh) itu. 

11. Mekah, artinja bersetubuh. Jr.lrni perempuan meme­
gang kelamin lelaki, kemudian itu mekakah, berposisi 
untuk bersetubuh. (Dilbahasa Minang, makakah itu 
disebut djuga mengakah, mengangkang. atau menga­
ngah; Pen.). 

Prof. Dr. H. Rasjidipun berpendapat bahw:1 buku2 Dar­
mogandul dan Ga:tolotjo itu masilh baru. Bu.kan dikarang 
~cbelum Islam, melainkan sesudah masuknja pendjadjahan 
llelanda. Kita sefaham dengan Prof. Rasjidi; diantara bukti-
11ja ialah Perkataan kare dan besti1k. Dr . Rasjidi menjebut 
kalimat J<elah dari klacht dan polisi. 

Sebagai sambungan dari semuanja itu Kalimah Dua (Ka-
1 i h. Djawa), a~tinja ialah djika lelaki menghadapi wanita 
t:ik ada orang ketiga: jang melihat. Maka itulah arti Kalimah 
I )ua (Kalih). \XT alaupun terpisah oleh lautan dan gunung, 
nl'ang jang tjinta akan berdekatan tak 31kan berdjauhan . 
I \1lam bers.etubuh kedua orang merasa mendjadi satu . 
l·: ngkau adalah aku, aku adalalh engkau . 

AJiti perkataan asjhardu, jakni ilbu bapa kita, pernah me-
11gadu kemaluannja, bapa bermain dengan pusa,t iibu, dua2-
11ja. mengadu kemaluan. 

Allah artinja kemaluan 1bapa. Rupanja djelek (ala) . 
Annahu artinja ibu bersetubuh kemaluannja: s,angat djelek. 

1.ailaha illallah, Muhammad Rasulullah, jakrn tjampurnJa 
r:1sa dan t jahaja: dari lelaki dan perempuan, anugerah ciew ,: 
111cndjadi lezatnja hidup. 

Ar tinja naik hadji ke Mekkah, naik Baitullah dan Ka 'ba-
1 rillah, Rukun Islam kelima : 

Mekah ialah wanita djika: mengambil posisi bersetubuh, 
(h:1hasa Djawa Mekakah). Baitullah .,artinja badan wanita 
1 'r·cdjiwati (faradj), peraihu bikinan Allah. Ka'bah artinJa 
dihuka jakni wanita membuka kainnja. 
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Semuanja ditulis dalam bahasa Djawa dan diedarkan d~ 
ngan bisik2. Klenik artinja ialah bisik2. 

HUBUNGAN DENGAN GERAKAN BATHINIJAH. 

Setelah kita peladjari gerakan Kebatinan sematjam ini 
jang t.elah termaktub didalam beberapa kitab jang dinamai 
,,~rimbon" iitu, terutama sebagai jang termaktub didalam 
Darmogandul dan Gatolotjo tersebut, dan kita bandingkan 
pula dengan gerakan Bathinijah, QaJ:amithah, Isma'ilijah 
dan kaum Hasj-sjasj~n pimpinan Hasan bin Sa:bah, kita akan 
ltjepat mendapat kesan bahwa diiantara keduanja ini ~da 
hubunga1n. Sebab tjara2 me-mutar2 arti adjaran Islam, se­
hingga Islam itu hantjur dari dalaim, 1tjara itu pulalah jang 
dipakai o'1eh kaum Bathinijah. 

Untuk membuktikan hubungan itu kita lihat pertama da­
lam sebutan Kebatinan itu sendiri. Bahasa Araib memang 
Bathinijah. 

Tertib mengadakatli da'wah (Propaganda) Kaum Bathi­
nijahi: 

1. Peradaban (Adz-dzauq). Menielidiki dengan halus, apa­
kah orang jang sedang di;budjuk masuk ·B~thinijah itu , 
bisa menerima atau tidak. Waktu mulai mengadaka 
propaganda dilarang pakai lampu, musti dalam gelap. 
Djangan berbitjara dekat2 orang jang mengerti huku 
agama (Ulama) . 

2. Pembudjukan : Kalau orang jang dibudjuk ini kelihat­
annja kuat dan berpegang pada adjaran_agama (saleh 
lebih dahulu hendaknja diperturutlrnn. Kalau dia sem- · 
bahjang maka si propagandis hendaklah sembahjan 
pula, bahkan lebih pandjang zikirnja. Tetapi dengan1 
selangkah keselangkah hendaklah dia dibawa kepad · 
hal2 jang dapat menggoja;ngkan imannja, misalnja pe 
ngaruth perempuan, sampai djatuh. Misa1nja disuruh 
peren1puan tjantik mendekatinja selalu. 
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3. :Peraguan ; Hendaklah diansur setjara systimatis mc­
nimbutkan ragu dalam hatinja terhadap rukun2 sjari'at. 
Mulanja ditanjakan kepadanja apa guna itu huruf2 di­
pangkal suralt. Seperti Alif-Lam-Mim; Alif-Lam-Ra dafl 
sebagainja. Kemudian ta:njakan apa guna lohor empat 
raka'at, subuh dua, magrib tiga dan sebagainja. Selalu 
adakain diskusi halus,, sehingga lattna2 timbul padanja 
kesimpulan bahwa semuanja itu tidak perlu. Semuanja 
itu hanja ,,lahir" sadja. Jang penting baithin ! 

4. Setelah tumbuh ragunja atas kebenaran segala sjari'at 
itu barulah di-ikat djandji bahwa rahasia ini wadjib 
disimpam. Dan segala rahasia sjari'att itu hanja dapat di­
putuskan oleh ,,Imam". Dan dimana Imam. itu seka­
rang, itupun suatu rahasia. 

5. Tipuan : Mulai diansur mengadjarkan a11ti2 tersendiri 
dari suatu adjaran . 

6. Mulai menjusun langkah membawa orang j:ll1g tengah 
diprorpagandai itu agar dapa.t terrrdrnn olehnja adjar­
an2 Kebatina:n. Bahwa jang d1maksuJ dengan udbulc 
mis.alnja ialah 111uka, bersih :;erla tha 'at kepada Imam. 
(Nanti akan Id.ta tuliskan sebahagian dari ta'wii kata2 
itu). 

7. Al-Chulu' .; Mulai dituntun sehingga1 dengan ketente­
raman haiti si murid meninggalkan segala amalan; Ti­
dak sembahjaing lagi, ti:daik puaisa lagi dan sebagain)a. 
Sebab maksud sembahjang bukan jang , selama ini di-
kerdjakan. · 

8. As-Saleh; (Kupas,an), artinja achirnja dikupasla:h segala 
sisa2 rasa Iman dan Islam itu dari seluruh diri jang 
bersangkutan, laksana mengupas ku1it kambing jang 
sudah disembelih, sehingga achirn.ja, mendengar nama 
Islam ttu sadja timbullah bentjinja. 

'l'A'WIL2 BATHINI.JAH. 

I. Jviengmbil wudhu artinja iaJah setia kepJd.1 Imam. 
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2. Tajamum, artinja menjatakan s,etia dengan perantara­
an wakil imam, karena imamnja gaib; Itulah dia hudj. 
djah.. -

3. Sembahjang menjembah diri. 
4. Zakat membersihkan batin. 
5. Ka'bah; ialah Nabi sendiri. 
6. Al-Bab; jaitu p1ntu. J)tulaih 'Ali. 
7. Bukit Shafaa; Nabi Muhamad. 
8. Buk~t Mairwah; Sajidina 'Al]i. 
9. Miqaat tempa1t memulai niat hadji; Menenangkan fi­

kiran. 
10. Talbijah (Membatja labbaika dipadang 'Arafat); arti­

nja memenuh( panggilan Imam. 
11. Thawaf tudjuh kali; setia kepada Imam jaug bcrt.:djuh 

(menurut Isma'ilijah, Imam mereka hanja: tudjuh). 
12. Sorga (Djannah).,, jaitu merasa diri sangat tentemm ka­

rena tidak lagi terikat dengan perintah2 sembahjang, 
puaisa clan sebagainja menurut sjari'at Islam jang bias.a. 

13. Neraka; susah fikiran karena masih ~:iJja merasa wa­
djib s,embahjang, •puasa clan hadji dan zakat dan se­
bagainja. 

14 Sungat susu d'i Sorga (Segala sumber ilmu batin). 
15. Sungai dari chamar (tuak); Ilmu Laiur, atau Sjari'at. 
16. Sungai dari madu; Ilmu Kebatinan sedjati, jang di­

ambii dad Guru dan Imam. 
17. Diinn dizaman Nabi Sulaiman; Kaum Kebathir. di­

z:1mar; itu. 
18. Setan2 (Sjajat'hin),; Segialai orang jang masih sadja di­

perbodoh oleh sjari'at jang lahir. 
19. Thaharah (bersutji); membersihkan hati. Asal hati s,u­

dah bersiih tidak perlu udhuk lagi. Orang Kebatinan 
adalah mu'min sedjati. Kalau harti tidak sutji; pertjuma 
air disirannlmn untuk udhuk. 

20. ;Djinabat atau djunub; Durhak~ kepada imam dan per 
tjaja kepada Ulama sjari'at. Orang jang demikia.n sudah 
kotor (djunub). Dia wadjib mandi d~ni;an menjatakan 
menjes,aL 
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21. Dadjdjai1; Segala orang jang hanja mengamalkan lahir 

sjari'at, dan kepalanja jang diaitas sekali ialah Abu 
Bakar. Abu Bakar itu maitanja petjah sebelah, sebab 
dia Dadjdjal. Artinja petjah sebeiah, k.uena dia hanja 
berpegang dengan sjari'af lahir sadja; tidak mementing­
kan kebatinan. 

22. Ja'djud-Ma'djudj; segala orang jang masih berpegang 
kepada lahir. 

23. Siapakah Muhain:imad ·? Adakah Muhammad itu ? 
ltu ditanjakan kepada orang jang dipandang telah, 
mendalam Barthinijah (I1mu Kebatinan) Muhammad itu 
ialah dirimu sendiri ! Bentuk dirirn.u sendiri adalah 
bentuk Muhammad; Kepala engkau adalah Mim. Ba­
dan engkau adalah Haa. Pus.at engkau adalah Mim; 
Kedua kaki engkau adalalh Daal. 

24. Dan engkaupun adalah 'Ali. [vfota c11gkrn adalah 'Ain; 
Hidungmu ad'alah Laam. Mulutmu adalah Jaa. 

25. Tongkat Musa; bukan sebenarnja tongka:t; melainkan 
kekua:tan bait:innja . 

26 . ;Belalang; Kutu dan ikatak jang disebut ahli zahir mu'­
djizat Musa. Sebenarnja hanjalah alasan2 Naibi Musa 
m.enghadapi musuhnja. 

27. Gunung bertasbih sebagat mu 'dj1zat N!:!pi Dawud; 
Manusia2 jang teguh kejakinannja laks,ana gunung. 

28. Nabi 'Isa ana:k Matja1111; Dia adalah be1:1bapa; bapanja 
ialah Jusuf Tukang Kaju . 

. ~9 . Nabi 'Isa bertjakap tatkala masih dalam ajunan. Arti­
nja iked~udjurannja telah terbajang pada wadjahnja se­
masa dia masih ketjiL 

10. ' Isa menghidupkan orang mati; Artinja beliau meng­
hidupkan orang jang laksana mati lantaran bodolmja; 
lalu dihidupkannja dengan ilmu. 

11 . Nabi 'Isa menjembuhkan orang buta; Orang jang 
buta ikarena tidak ada pengertian, setelah diberi pe-
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ngadjaran oleh Naibi 'Is.a mendjadi terbuka matanja. 
32. N aibi 'Isa menjembulhkan orang kena penjakit kusta; 

Artinja Kusta kekafiran. 

Begitulah beberapa tjontoh jang kita salinkan dari bebe­
rapa kitab jang menerangkan 'aqidah Bathinijah itu. Bahkan 
Bathinijah Qairnmithah sap.gait mentjela Sjari'at Islam jang 
mengharaimkan kawin dengan anak kandung sendiri atati 
saudara kandung perempuan. Anak a\\'._ak a tau saudara kan · 
dung awak sendiri, jang kita sendiri mengasuh dan me;n­
bes,arkannja,. mengapa seteil'ah besar tidak kita senditi jang 
menjetubuhinja. Alangkah bodoh. (Ali Ahmad Baktir, Pl.!­
djangga Arnb, turunan Hadramaut berdarah Indonesia, tc1: 
kenal di Mesir menulis sebuah buku berna.ma ,,Pemberon­
tak Merah" menguraikan faham2 Bathinijaih Qaramithah). 

Meliihat tjara2 apa jang ditulis oleh kaum Kebatinan 
jang dirumuskan dalam Darmogandul dan Gatolotjo kita 
mendaipat kesan, bahwa ada hubungan jang erat diantara 
Ba:thinijah - Isma'ilijah atau Qaramithah dengan Klenik 
atau Kebatinan ditainah Djawa. Da.n hubungan ini lebih ra­
pat lagi setel'ah pendjadjahan Belanda mulai masuk. 

Barang jang tidak. mustahil kalau orang2 Bathinijah itu 
datang ke Indones.ia chusus tanah Djawa ini. Baik sesudah 
Amangkurat I , ata1upuin djauh s.esudah itu jaitu d~masukhn 
untuk menghapuskan pengaruh adjaran Pangeran Dipune­
goro jang rupanja mulai memperkua:t Islam dengan mentju· 
kur rambut pandjang dan memakai sorban, djubah dan 
Al-Quran. 

--oOo-
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v. 

R. NGABEHI RONGGOW ARSITO 
BAPAK KEBATINAN (1803-18(5) 

Radja2 Djawa memerlukan memelihara dan memupuk 
para Pudjangga dalam Kraton. Jaitu orang2 ahli fikir, faila­
sof dan penjair jang diberi tugas menggali perbendaharaan 
lama dalam aJ:aim fikiran dan budi, tetma.suk djuga dongeng 
dan mythos untuk memupuk kewibawaan ra.dja, menjubur­
kan rasa taat setia pada kawula atau rakjat. Mereka itu me­
ngarang dan bersja'ir, dan jang djadi pokok dari s,ja'ir atau · 
karangan itu ialah mendjrundjung duli mengatur scmbah. 
Hendaklalh kedudukan Sang Radja d,ipandang tinggi, se­
tingkat dengan dewa. Mereka dijuga mentjari ,,ngelmu" 
(Asalnja dari bahasa 'Arab 'I1m, lalu di-Djawakain ! ) jang 
ghaib, jang tidak sembarang orang bisa mentjapainja. Itulah 
ilmu tertinggi pakaian radja2. 

Pudjangga Kraton jang terkenal iahh Josodipuro I jang 
hidup dizaman Susuhunain Paku Buwono III dan IV. Ka­
rangan beliau jang terkenal ialah Babad Gija1nti, sedjatah 
atau kisah asal mula petjahnja Keradjaan Mataram djad1 
dua, Surakarta dan Ngajogjakarta, perang Mangkubumi dan 
Mangkunegoro melawa111 Sus.uhunan (1755). 

Kemudiari diangkat pula mendjardi Pudjangga Kraton, 
putera Josodipuro I dan diberi gelar Jqsodipuro II \me· 
ninggal sekitar tahun 1842). Dia terkenal karena karangan­
nja Serat Romo, Bratajudo, Ardjunososrobau dan lain2 . 
Kemudian dari dia barulah muntjul tjutjunja jang terkrnal 
dengan sebutan Raden Ngabehi Ronggowarsito.' Dia menga­
rang buku2 dalam berbagai bidang. Dia mengairang kitab 
Pustaika Radja jang banjak berisi pengadjaran budi bahasa 
untuk pakaian anak2 radja. Dan diapun mengarang pula 
rnal2 kebatinan, suluk, makrifat dan lain2, dan jang sang?. t 
terkena.l ialah Hidajat Djati. 

Ketika itu Ilmu Tashawuf Wudjudijah kairangan Han1Zah 
F:msuri telah tersebar ditanah Djawa. Jaitu bahwasanja 
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jang wudjud itu hanja satu, meskipun kelihatannja banjak: 
Wudjud jang satu itu berkulit berisi, atau ada: jang mazhhar 
(kenjataan lahir) dan ada jang barthin. Alam jang nainpak 
ini, baik langitnja a:tau buminja, lautnja atau daratnja, dan 
semuanja jang ada ini adalah pernjataan sadja daripada wu­
djud jang haqiqi; Wudjud jang haqiqi itulah jang disebut 
Al-Haqq Ta'ala; Itulah Allah. 

Wudjud itu mempunjai tudju'h martabat, namun ha:kikait­
nja satu. 

1). Ahadijat; ihakikat sedjati dari Allah. 
2). Wahda:h; hakikait dari Muhammad. 
3).. Wahidijah; hakikat Adam. 
4). Alam Arwah hakikat njawa1. 
5). Alam misal haldkat dari segalai bentuk. 
6). Alam Adjsam; ha:kikat tu!buh. 
7). Alam Iinsa:n ha:kikat manusia. Dan semuanja berkum­

pul (wa:hdah) kedalam Jang Satu, itulah Ahadijah. 
Itufah Allah, dan itulah AKU. 

Pengad!jian martabat tudjuh atau Panitiheisme ini telah 
ada di Indonesia sedjak Islam masuk, dan dalam sedjarah­
nja diakui bahwa Pan't;heisme di Djawa menular dari Suma­
tera, chususnja Atjeh, dari pengaruh adjaran Hamzah Fan­
suri. 

Raden Ngabehi Ronggowarsito mempeladjari iJlmu itu, 
jang kadang2 mereka namai djugai Ilmulladunij. Ilmu ini 
penting sekali buat pakaian radja2. Radja tidak usah men­
djalankan sjari'at atau sarengail:, tidak us,ah sembahja111g ke 
mesdjid, .tak. perlu i!badait jang lain2. Harus ditja.ri ,,ngelmu" 
jang sesuai dengan kebesaran radja. 

Maka keluarlah Hidajat Djaitii., ha·sil renungan dalam Alam 
Tashawuf, jaitu tashawuf jang ttelah djauh menjeleweng dari 
garis Islam, uintuk pakaian Prijai2 dan Orang2 Bes,ar Kra­
ton Surakarta clan Jogjakal"'ta. Diantaxa isin)a ialah adjaran 
bagaimana melakukan Penakung. 
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,,Penakung,wasiatnja Kandjeng Panembahan Senopati di 
Mataram; {Disalin s,emua dari ba:bsa Djawa oleh Prnf. Dr. 
H. Rasj1idi dalam buku beliau ,,Islam dan Kebatinan"). 

Usaha jang kuat dapat dibuklfiikan dengan manekung, 
bersemedi, be11konsentrasi, :mentjari kekuatan gaib. Biasanja 
menurut jang sudah2 ada1 mangunah (Ma'unah, pertolongan 
Tuhan; Penj.) jang datang, dibawa oleh satu utusan jang 
keluar dari badan kita jang mahamulia, dengan tanda jang 
}kelihatan dari Pramana (penglihatan) clan_ terasa dalam 
Rah~,a. Dis~tu djika: dikabuilikan, jang diinginkan datang, 
jang dii.maksudkan ada, jang di.tudju hasil, dati anugerah 
jang Kuasa. Adapun tjaranja manekung menurut wasijat 
Kandjeng Panembaihan Senopati di Ma,taram, adalah seba. 
gai berikut : 

,,Mula2 harus mengurangkan makan dan tidur, melarang 
sahwat, mengekang nafsu selama beberapa 'hari. Kemudian 
puasa ngelowong (hanja makan sebutir buah sehari), s,er~a 
tid!ak bitjara selama tiga hari tJ.ga; malam, tidak boleh me­
rasa dengki atau susah. Sesudah dua hari dua malam, tida..lc 
boleh tidur. Diwaktu tengah malam mandii, memakai pakaian 
jang bersih, serta memakai bau2an jang harum wangi, mem­
bakar kemenjan menghadap ketimur atau kebarat, mengha­
dap kepada lciblatnj1a sendiri'. 

Pada waktu fadjar mulaJ. tafakur, memailiikan badan, mc­
nudju djailan angin sembilan. Tjaranja rtafakll;t s.ebagai be­
riikut : Djempol kaki dihubungkan dengan polok. Lutut di­
hubungkan dengan lutut, jang rapat. Kemaluan dan kan:tong 
kemaluan diarahkan kepada djempol kaki, jang lurus dja­
ngan sampaJ. te11tiindih. Kemudiian dua ta111gan merangkul 
lutut, dan di1rnbungkan djari tangan dengan drjari tangan 
dikumpulkan diantara djari2 seperti djika melakukan ,,nga­
pura\tjang", djempoJ tangan dliadu dengan djempol tangan, 
kemudian dilihat melalui puntjak hidung. Kemudian mulai 
mengatur koluar masuknja nafas, anfas, tanaffas, nufus, Jja­
ngan sampad tertj'aillpur, berkumpul mendjadi satu. 
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Mula2 menadk nafas dari Wri .mas,uk. sampai kepusat, 
berhenti seben!ta:r, kemud1an diturunkan kekanan, keluar 
dari lobang hidung jang kanan, per-lahan2 dan t1dak boleh 
ter-gesa2. Sesudah sediki:t lambat, atau istiraha1t, menarik 
nafas lagi dari kanan, sampai kepusat; berhen.ti sebentar, 
kemudian diturunkan kekiri, keluar dari lobang hidung kiri 
djangan ter-gesa2 dan ini diulangi tiga kaJi. 

Begitulah tjara menarik nafas, s.esudah istirahat, diulangi 
lagi dari kiri putar kekanan, daci kanan berpUjtar kek.iri, d1-
kllllllpulkan djadi satu dipusat, lantas ditarik keatas, luru;, 
pelan2, berhenti sebenta>r diatur didalann kepala; diwaktu 
itu rnengheningkan tjipta dengan rnengingat dan rnentrar­
kan Zat pada dirinja sendiri dengan ber'kata1 sebaga,i bedkut: 

,,Aku pendje1rna Zat Jang Maha SUJtji, jang berkuasa di­
aitas segala s,esuatu, jang berkuasa be11kata: .; Kun fajakun. 
Segala, jang aku tjiptakan teriaksana datang, sewaktu Aku 

1nginkan, keluar dari kodrat-Ku". 

Kat~nja : ,,KaJllau sudah begitu biasanja lantas ada tanda2. 
nja. KernucLian penarikan nafas diturunkan keluar dari ke­
dua lobang hidung, pelan2 dan tidak ter-gesa2. Kemudian 
tnenjerahkan diri dan merin~ih kepada Zat kita sendiri". 

Menurut adjaran Rd. Ngabehi Ronggowars<ito, penekung 
ini s,ebark2nja dilakukan sebulan sekali. Se-tidruk.2nja pa<la 
setiap hari idjabaih, djangan sampai lewat". 

Adjaran penekung ini njata sekaJi diambil daripada salal1 
satu Ilrnu Thariqat. Didalarn Naqsjabandi dinarnai tawadj­
djuh, rnenga~ur nafas. 

Kernudian diadjarkan pula bagaimana .melakukan Shalat 
Daim. Shalalt Daim ' jang berarti tetap sembahjang, atau ti­
dak pernah meninggalkan sembahjang, ada tersebut didalam 
Surat Al,Ma'aridj/70123 ; Jang .maksudnja menerangkan 
buhwa malnusia itu didjadikan didalam keadaan s,ela1u ge · 
lisah, kalau ditimpa kes,ukaran mereka bergontjang, tetapi 

_ kalau mendapat kebaikan mereka menghalangi di:ri djangan 
sampai dihubungi orang akan minta tolong. jang tidak ber-
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peraingai demikian hanjaJah orang jang selalu sembahjang. 
Teta;pi kallilll Sufij Wahdatul-Wudjud jang telah mengambil 
unsur agama lain buat merull!tuhkan pokok2 adjaran Islam 
memberi arti bahwa Shalat Daim ialah selalu sembahjang 
dalaim hati, walaupun tidak mengerdjakan sembahjang me­
nurlit sjari'at. 

Ronggowarsito mengadjarkain : ,,Djika ingin mengetahui 
,,kosong" (sunji) kita harus menjerahkan segala rupa k.ita 
kepada Za~ jang memiliki segala mpa, menjerahkan segala 
suara kepada1 Zat jang memiliki suara, mengemba1ikan peng­
lihatan, pendengaran, pentjiuman, perasaan, dan lidah kita 
kepada asalnja masing2. Adapun 1tjaranja ialah dengan 
meng-konsentrasikan rasa,, dan memperhatiikan pantjaindera. 
i\J;ll:inja memberhen;tihn reaksi hidup ini semua. Dengan 
begitu akan · iterdjadlilah ,: Tadjalli (nampak) Tuhan Jan5 
Maha Sutjri, dan Kuasa dan mendjadikan segala benda. litu­
Jah jang dinamakan Sihalat Daim jaitu shalat jang sesungguh­
nja. Ibaratnja bersembahjang sambil bekerdja, bekerdja 
sambil shalat. Duduk s,ambil btrdjalan, berdjalan sambil 
cluduk. Lari dalam keadaan oerhcnti, pekak dalam keadaan 
bitjara; bepergian samhil tidut, ti<lur snm~d be:rdjaga. Be­
gitulah ibaratnja karena hakikat shaJ1at Daim .i{tu, pendiunja 
ialalh hidup kiita :iini, ruku'nja adalah mata kita, su<ljuunia 
!~dalah hidung kita, pembaitjaan ajat2nja ialah , lidah kita, 
duduknja adalah tetapnja iman kita, tah1jatnja adalah ke­
kuatan tauhid kita, salamnja adalah ma'rifat Islam kita, 
1Pudj~2annja adalah nafas kirta jang djika masuk berbunji 
HU, djika kelluar berbunji Allah, zikirnja ad;ihh rasa ingat 
kita, kiblatnja adalalb. menghada;p kepada fikiran kita. De· 
ngan begitu maika zat, s,ifat; af'al kita mendjadi Qur-an,, me- · 
:nundjukkan hakiikat shalat, dan diinamakan dengan shalat 
Daim. 

Adapun ifititahnja shalait Daim itu adalah sebagai berikut: 
Aku bernijat Shalat Daim untuk selama hidupku. Berdiri- . 
nja adalaih hidupku, ruku'nja adalah mataku, i'tidalnja ada­
lah kupingku, sudjud adalah hidungku, batjaan ajatnja ada-



lah mulutku, duduknja adalah tetapnja imanku, tahijatnj~ 
adalah kuatnja tauhidku, salamnja adalah ma'rifat Islamku, 
kiblatnja adailah menghadrap kepada fikiranku, sebagai me­
nunaikan wadjib atas kodratku sendiri. Kemudian lalu 
menjerah kepada Zat hidup kita sendiri". 

1. Ten\tang Allah dan Muhammad ? 
2. Apakah Baitul Ma'mur iitu ? 
3. Apakah jang dikatakattl Bailtul Muharrarrn ? 
4. :Apakah jang dikatakan Baitul Maqdis, ? ;(Baitul Mu-
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qaddas ?) 

Raden Ngabehi Ronggowars~to mengadjarkan wirid jani; 
harus diba:tja : 

,,Sesungguhnja aku mempersiaipkan sebuah -mahligai da­
lam Baitul Ma'mur, jaiitu rumah itempat keramaian-Ku, ter­
dllii dalam kepala manus~a. Dalam kepala ada dimagh, jaitu 
otak; didalam otak ada manik, di:dalam manik ada budi, 
Hidalam budi ada sukma dan rasa, d!idalam rasa ada Aku. 
Tak adai Tuhan ketjuaH Aku, Zat jang meliputi keadaan jang 
sesungguhnjai". 

Tegasinja, Baituili Ma'mur adalah kepala!ku. Didalam ke­
pala itulah AKO jang sebenarnja; TMak ada Tuhan melain­
kan Aku. 

BAJITUL MUHARRAM. 

Sesungguhnja aku mempersiapkan sebua!h mahligai_ dida· 
lam Baitul Muharram, jaiitu rumah tempat larangan-Ku, ter. 
dirrkan dalam dada manusia. Dalam dada ada hati, Jlantara 
ha~i ada dijaintung, didalam djantung ada budi.' Didru.am budJ , 
ada Djinem jakni 1fikiiran. Dalam angan2 . (fikiranj ada , 
sukma, dalam s,ukma ada Rasa, dalam Rasa ada Aku. Tidak I 

ada Tuhan selain Aku, Zat jang meliputi keadaan Jang se• 
sungguhnja. 

Jang dimaksudnja dengan Baitul Muharram ini ialah jang 
bagi kita Kaum Muslimin d:isebut Baiitullah aJ Haram, atau 

42 



Masdjidil Haram. Maka menurut Keb~inan Ronggowarsito 
[Bab.\tul Muharram itu adalah dada, tempat haiti. Dan Aku 
ada d:afam hati itu. Aku itu ialah Allah ! 

BAITUL MUQADDAS. 

Sesungguhnja AJrn mempersiapkan sebuah mahligai dlida­
lam Bailtul Muqaddas, jaitu rumah tempat persutjian-Ku, 
terdirikan dalam kantong kemaluan manusia. Jang ada1 da­
lam kemaluan i.Jtu pringsilan (buah2); didalam pringsilan 
ada mani, dalam mani ada; madi, dalam madi ada wadi, da­
lam wadi ada menikam, dalam menikam ada rasa. Dalam 
rasa ada Aku. Tak ada Tuh:rn sel<tin Aku, Zait jang mel:puti 
keadaan jang sesungguhnja. Maka mula2 sebagai nukat 
(titik) gaib, kemudian 1turun mendjadi djohar 1awwal. Dis.i.tu-' 
lah adanja Alam Ahadijat, Alam Arwah, Alam Wahidijah. 
Alam Misal, Alam Adjsam dan Alam Insan Kamil,. ja.kni 
manusia jang s,empurna, jakni sifat Aku. 

PENETAP IMAN. 

,,Penetap Iman inggih punika ing kang dados <>antmaning 
I man. Ings,un anekseni satuhune ora ana Pangeran anging 
Ingsun. Lan anekseni Ingsun sit:tuhune Muhammad iku u,tus- 1, 

an Ingsun". ' 

Artinja1 : Penetap Iman, jaikni jang memperkuat Iman. 
Aku menjaksikan bahwa tak ada Tuhan selain Aku. Dan 
Aku menjaksikan bahwa sesungguhnja Muhammad itu ada­
lah utusan-Ku". 

Kita:b Hida:ja:t Djati ini ditu1is, oleh R. Ngabehi Ronggo­
warsito pada 4tahun 1852. Seorang peranakan Tjocna di Ke­
diri ;bernama Tan Koen Swi sangatlah besar perhi11tiannja ' 
kepada misti:k2 Kebatinan Djawa ilni, se!hingga buku2 
Ronggowarsito dan lain2 d'ikeluarkM, dan ada jang disalin 
kedal1am bahasa Melayu (Indonesia). Hidajat Dja:ti tjetakan 
II keluar pada tahun 1951. Di'kata Pendahuluan ditulis de­
milcian : 
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,,Wirid ini adalah dari Kraton Surakarta, ditulis dengan 
huruf Djawa. Dari semendjak hidupnja Rd. Ngaibehi Rong­
gowiars~to saimpai sekarang, buku wirid iili dipakai oleh 
pembesar2 di Surakarta clan Jogjakaflta. Pada zaman dahulu 
buku wirid ini sangat dibatasi rtersiarnja Ti::!ak <:f'.rnua 
orang boleh menerima peladjaran2 jang terkaf1dung didalam­
nja, ketjuali putera dan tjutju Sunan (Su1than) jang ter­
pilih. 

Sebell1J!l1 mempeladjari isi wirid ini, hendaknja si murid 
harus mensutjikan diri dengan mandi kramas (de111gan men­
tjutji rambut pandjangnja), dan berpuasa beberapa hari. 
Kemudian mengadakan rasulan, jakni s,elamatan nasi uduk, 
agar mendapait berkah dari Kandjeng Nftbi Muhammad 
Shallal-Lahu 'alaihi wa1sallama". 

Dengan mengemukakan ketiga kitab sumber Kebatinan 
jang penting ini, (Dar:mogandul, Gatolatjo dan di1ringi uleh 
Hidajat Djati) sudah dapat bta gambarkan serba sedikit 
tentang Kebatinan; Jai'tu tjampuran dianta;ra .. faham Bathi­
nijaih dan Tashawuf Wahdatul-Wudjud. 

--oOo-
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VI 
KEBATINAN DITINDJAU KEDALAM _SEDJARAH 

Sedjak mas,uknja Agama Islam pertentangan diantara Is­
lam-Sunni dengan gerakan Ke~·at:nan itu sndah ada. Ma­
suknja Agama Islam dengan damai, menjebabkan pula ada­
nja usaha agar segala sesuatu diperdamaikan sadia. sehingga 
kadang2 melewati batas,. Jaitu menjebabbn kalau perda­
maian itu terus menerus dilakukan, Islam ik sendiri akan 
hilang hakikatnja jaing sedjati. Di InJia kaum Shik men­
tjoba membuat agarrna ,,perdamaian" diantara Hindu dengan 
Islam, dibawah pimpinan guru mereka ,,Guru Nanak". 
H asilnja ialah bahwa mereka tidak Islam lagi clan tidak 
pula Hindu. 

Muballigh2 Islam ditanalh Djawa, jang bmudian terke­
nal dengan sebutan ,,Sunan", sebutan jang ber,itat Kom­
promi djuga agar 'Ulama-'ulama itu dimuliakan sama de· 
ngan memuliakan radja-radja. Sesuhunan dengan singkatan 
,,Sunan" artinja ialah jang disuhun, jang dimohon 
jang disusun dja1ri sepuluh buat menjembahnjd. Maka Gu­
ru2 Besar itupun disebutkanlah ,,Sunan" : 1). Sunan Giri; 
2). Sunan Bonang; 3). Sunan Ngampel; 4). Sunan Dradjat; 
5). Sunan Kalidjogo; 6). Maulana Malik Ibrahim; 7). Su 
nam Muria; 8)1• Sunan Kudus clan 9). Sunan Gunung Djati. 
Terang bahwa gelar2 Sunan itu baru dipasang atas diri para 
W ali itu setelalh beliau2 meninggal belaka. Karena mert:.ka 
dipanclang kramat clan kubur mereka dimuliakan sebagai 
memuliakan -berhala. Disana mengadakan upatj.:.ra sadjen 
ata;u sembahan. Sebab itu dibahasakan Sunan ! 

Bukti2 jang didapat dalam sedjarah menundjukkan bah­
wa sebahagian besar dari Wali2 jang sembil_an itu adalah 
'Ulama menurut Sunnah Ra~mlullah belaka. Satu cliantara 
buktinja ialah pembikinan Masdjid Demak. 

Ketika Sjaich Arsjad Bndjar ziarah ke ,,Batavia", sc­
bagai tetamu Pemerintaih Belanda dizaman. Gubernur Van 
T mhoof (pertengaham abad 18) sebab keradj aan Band jar 
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waktu iitu masih merdeka. Mufti keradjaan l3andjar diminta 
turut menjelesaikan pers,elisihain 'ulama2 Djakarta tentang 
ki:blat (mihrah) masd~id2 Djakarta jang salah menurut ukur­
annja jang sedjati, maka Sjaich Arsjad Bandjar telah me· 
nga;takan bahwa masdiid jang betul arah dan k~blatnja, dt 
waktu itu, ditanah Djawa, hanja satu. Jaitu Kiblat Masd~iJ 
Demak. 

Ulama2 a tau para W ali itupun dalam hal jang tidak ber­
sangkut dengan I'tikad, adalah berlapang dada. Sunan Kali 
Djogo tidak berkeberatain mempergunakan wajang untuk 
melantjarkan da'wah Islam. Bahkan beliau tidak keberatan 
memakai gamelan untuk ditabuh bagi menjanjikan lagu2 
jaing bersifat a.gama. Sunan Krudus-pun tidak keberatan 
dji'ka Menara Masdjid Kudus diperbuat menurut bentuk 
Gapura Hindu. 

Sebagai djuga buatan masdjid2 di Minangkabau senada 
dengan buatan rumah dan lumbungnja. 

Semuanja ini dapat dibuktikan, karena: Islam membiarkan 
tumbuh kebudajaan menurut keadaan setempat. Malahan 
didalaim Al-Qur-an sendiri datang larangan jang bersifat 
pertanjaan dari Tuhain : 

,,Katakanlah, siapa jang mengharamkan perhiasan Allah jang 
dikeluarkan untuk hamba-hamba Tuhan dan barang2 jang 
baik dari kurnia Tuhan ?'' (Surat 7: Al-A'raaf 32). 

Tetapi k&u s,udah mengenai 'aqidah, ulama2 itu tidak 
dapat mendamaikannja lagi. Chabarnja konon s.etelah Sja11.:h 
Siti Djenar mengadjarkan sualtu adjaran 1ang sama sekali 
bertolak belakang dengan inti adjaran Islam, sekalian Wali 
menantang dan menjal'ahkan beliau. Chaparnja konon, 
Sfeich Siti Djenar dihukum bunuh karena mengadjarkan 
adjaran jang salah itu kepada1 orang 'awam. 

Islam Sunni dengan Islam Kebatinan telah berkonfronta­
si dengan hebat dizaman Sunan Kudus masih hidup. Sunan 
Kudus adalah seor~ng 'Ulama jang besar djasanja didalam 
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memperhartikan keagungan Keradjaan Demak. Beliau hen· 
dak membuat Demak benar2 mendjadi kubu pertahanan 
Islam pusaka Nabi Muhammad, guna mendidik orang 
Djawa memeluk Agama Islam jang sedjati. Beliaulah jang 
mempunjai ide menukar nama negeri tempat beliau meng­
adjar dengan nama 'Arab, jaitu Qudus . Qudus berarti sutji. 
Jaitu nama negeri Baitul Muqaddas sampai kepada zaman 
kita sekarang ini. Dari beliau djuga jang memberi nama 
Muria bagi bukit tempat mendiri!kan perguruan Islam Sun­
ni di Pesisir Utara Tanah Djawa itu. Muria adalah nama 
bukit tempat berdirinja Al-Mas,djidil-Aqsha, sampai seka-
rang ini namanja Djabal Muria. J 

Demak adalah negeri Maini:tilm. Hubungan kelaut lepas 
untuk sampai ke-negeri2 Islam jang djauh. Dengan semangat 
Djihad fi Sabilillah seluruh tanah D1awa hendak di-hlambn 
Kekuasaan Hindu hend'<!k dihabiskan, apatah lagi s.etelah 
Lerdaipat bu~ti2 bahwa radj1a2 Hindu telah membuat perhu­
hungan dengan Portugis di Malaka. Maka menurut adjaran 
Wali Kudus ~tu, seman~at Djiihad dalam Islam itu musti 
dikobarkan terus. I:tu sebabnja maka <;etelah seorang pe­
muda dari Paisai datang, jaitu Sjarif Hidajatullah, jang ke­
mudian masjhur dengan Sunan Gunung Djati, dia ditugas­
kan menaiklukkan Djawa Timur dan Djawa Barat, sampai 
berdiri Keradjaan Banten dan Tjirebon. 

I 

Tetapi didalam memuntjaknja semangat perdjoangan jang 
1lemikian, datanglah bahaja fa:ham kebatinan; Mekkah ada 
dalam hati ! Berdjihad hanjalaih melawan hawa nafsu, sem-· 
hnlhjang li:ma waktu jang biasa itu hanjalah semata2 ,,sa­
rengat". Kita wadjib memperdalaim ma'rifat dan sebagainja. 
Dan pokoknja lagi iafah bahwa ,,Allah i\tu ada dalam diri 
ki ta sendiri". ,,Anal Haqqu", sajalah Kebenaran Sedjati. 
l(ailau adjarain ini dibiarkan tumbuh, njatalah semangat per­
iljoangan akan padaim dan orang hanja akan kembali masuk -
liersamadi kedalam ku"i12 itempa1t beribadat s,etjara agama 
1\udha. Bukan sembahjang tetapi samadhi. 
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B;maja lni lebih besar lagi setelalh salah seorang pemuka 
seorang Bupati jang besar pengaruhnja, jaitu Ki Kebo Ke 
nongo Bupati Pengging tertarik kepada suluk2 sematja 
ini. Chabarnja. konon, Ki Kebo Kenongo adalah murid jan 
setia dariipada Sjaich Siti Djenar. Sunan Kud:.is dari d3a:l 
hari telah memperingatkan kepada penguasa tertinggi, jait· 
Raden Fatah, Radja pertama dari Keradjaan Isll'm Demak 
bahwa adjaran ini aimat berbahaja. ' · 

Tersebut·didalam Sedjarah2 Tanah Djawa. bahwasanj 
Sunan Kudus menjuruh memanggil Ki Kebo Kenongo Bu 
pa;ti Pengging, supaja datang menghadap ke Demak. Da 
beliaupun datailg. Lalu terdjadi perdebatan diantara di 
dengan para 'Ularrna jang dikepalai oleh Sunan Kudus. Se 
tela:h teraing bahwa pendirian Ki Kebo Kenongo tersebu 

. memang sudah menjimpang dari Islam sedjati, jang sanga 
· berbahaja bagi semangat Djihad Islam, terhadap Ki Keh 

Kenongo jang tidak mau taubat dari pendiriannja itu, di 
djatuhkan hukuman mati. 

Ki Kebo Kenongo sebagai Bupaiti d1 Pengging; denga 
sendirinja pengaruhnja besar clan adjairannja sudah ferseba 
Anak kandungnja jang bernama Adiwidjojo mengambil al 
san dendam kematia11 ajahnja buat merebut kekuasaan n 
geri Demak untuk dirinja s.endiri, clan mendidkan Keradi 
an Padjang. 

Adiwidjojo disebut djuga Pandji Mas, dan disebut djug 
Mas Karebet. Achirnja Adiwidjojo berhasil djuga maksu 
nja merebut kekuasaan, dan berdirilah Keradja.an Padjan · 
menggantikan Keradjaan Demak. Dan dari mulai Padjan 
inilaih selalu ditjari persesuaian dengan jang lama. Isl 
diterima djuga, tetapi hendaklah Islam itu ,,Di Djaiwakan · 

Sedjak mas,a Padjang inilah populernja sebutan .:Kedjawe 
Saja teringat ketika terdjadi perdebatan hebat tentan 

Ideologi Negara dala;m Sidang Konstiituante Republik Ind 
ne~ia di Bandung (1956-1959); ketika menanil:ang tjita2 jru 
berbau Islam, jang sdalu diperdjoangkan oleh wa:kil2 Pa 
Islam jang tergabung dalam satu front, 
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jang keras mernpertahankan Kedjawen didalarn menolak 
tjita Islam itu telah membongkar sedjarah lama tc:rsebut. 
Dia mengatakan Islam itu kedjam, Islam itu disebarka:n de­
ngan kekera5.an. Islam membunuh orang jang Vdak meng 
ikuti fahamnja. Lalu dikemukakannja bukti bagaimana Su­
nan Kudus di Demak memutuskan hukuman mati bagi Ki 
Kebo Kenongo, a.tau Ki Ageng Pengging, karena beliau in; 
tidak mau mendjalankan Islam menurut jang dliadjarkan 
dari tanah Arnb itu. 

Njata sekali ,,emosi"-nja jang dikemukakanl}ja dalam si­
dang, bukan penjelidikan tentang sebab abbat jang logi~ 
dari sedjarah. Bagaimana penguasa Demak akan dapat me­
negakkan negaranja fang terang2 dianggap s,ebagai Keradja­
an Islam pertarrna di tanah Djawa, jang sedang berhada:pan 
dengan kekuasaan Hindu Padjadjaran di Djawa Barat dan 
H indu Balambangan di Djawa Timur, kalau daJ.aim kalangan 
send'iri hendak merribikin satu adjaran jang melemahkan 
r deologi Islam 1? Dia lupa betapa pentingnja Ideologi jang 
mendjadi:kan Konstituante djadi ,,Panas~dingin" karena ada 
ritna:h bahwa pnhak Islam hendak merombak Ideologi Pan­
tjasila? Tetapi setelah Aidi•t dengan terang2 mengatakan 
hahwa kalau rakjat telah bers,atu (dalam pengaruh Komunis 
tentunja), Pantjasila tidak perlu lagi, ticbtk ada seorangpun 
jang berani inengganggu Aidit. 

Achirnja setelah SUJ!than Terenggono tewas dalam pepe­
rangan melawan Keradjaan Hindu di Pasuruan; dengan di­
hantu oleh Sjarif Hidajatullah (Anumerta ; Surran Gunung 
Dja1ti), jaitu pada tahun 1546, lemalhlah kekuatan Demak 
dan mudahlah bagi Adiwidjojo merebut kuasa sehingga ter-
1 iapailah maksudnja mendirikan Keradjaan Padjang, jang 
lcbih mendekat keadjaran Budha Hindu, atau lebih 'mende­
k:tt kepada -Keristen, sebab mengakui bisanja Allah men­
cljelma kedaf!am 1tubuh manusia. 

Teta:pi pemerintahan ba.ru di Padjang itu tidak pulalah 
d:1pat bers.enang diam. Seorang-orang besarnja bekas kepala 
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kawal istananja, Bupati di M::rtara.m, bernama Ki Gede Pa­
menahan dengan berangsur pula merebut kuar.;;a. 

Sctelah Ki Gede Pamenahan wafat pda tahun 1575, 
naiklah puteranja Su,towidjojo meneruskan perdjuangan clan 
tjita ajahnja, jaitu merebut kua>Sa dari Padjang, untuk d1ri· 
nja sendiri bagi mendirikan Keradjaa;n Matoram I slam. Da­
lam suatu peperungan hebat diantara mereka pada tahun 
1582 tewaslaih Adiwodjojo dimedan perang. Hanja 36 ta­
hun Keradjaan Padjang tegak. 

Sutowidjojo telah rnengaJami bahwasanja mernisahlrnn cliri 
da:ri pokok Isk;m, atau terlalu ber-la1rut2 mentjari keitjotiokc 
an aitau komprnmi faham laima dengan adjarnn I slam, 
mustila1h dengan hati2 sekali. Memang kenj~'.':aanr ia pengd­
ruh lama tidaklah dapat dibon~kar sama sekali. Tetaµi 
mentjari kertjotjokan itu mustifah pandai2 , kabt1 ticia·1'- ha­
hajalah jang akan menimpa. 

Oleh sebab itu setelah Sutowidjojo naik tachta scbagJl 
Radja Mataram jang per,t:arna (1586) dimaklumbrnnjalah 
gelar jang res.mi, jaitu Senopati Ing Alogo, Sajjiclin Panot0-
gomo. Artinja, beliau adalaih P anglima Perang Tertinggi 
bagi Keradjaan M a.taram, 1tetapi beliaupun adalah ,,Sajjiclin" 
jang boleh diartikan ,,Jang Dipertuan" Panotogomo ; Pe­
ngatur Agama, Aga.ma Islam, tidak lain ! 

Sedjak sudah it.u tetaplah kedua gelaran kcmbar i~u 
mendjadi gelairnn Radja2 Mataram, baik :::eoe;am berµ1ndah 
ke Kartasura, ataupun sesudah terpetjah djadi dua ciiantara 
Surakarta dengan Djokja'karta. 

Setelah Senopati pendiri Keradjaan Ma,taram itu mangkat 
(1601), naiklah puteranja Mas Djok.ng (1601 - 1613). Se­
telah baginda ini wafat, naiklah puteranja jang sulung, jang 
diikala muda terkenal dengan sebutan Mas Rangsa;'1g. Ba · 
ginda inipun mempertundjuikka11 kepada 'u la.1: 1a d[\n kepaca 
rnkja:t dan negeri2 Mantjanagara (rantau djadjahan takluk) 
bahwa selain dari Senopati Ing Alogo, bagindapun adalah 
bernama rasmi Ngabd· ... irrahman, <lan baginda tetap Sajjidin 
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Panotogomo,. dan baginda adalah Panembahan Agung, P1«1-
bu Pandito Tjokrokusumo. P~:da ~emuanja ini dapatlah di ­
bajiangkan kehidupan beragama Ja;ng tekun. 

Malahan baginda belum puas dengan begitu sadja. Bc­
liau kirim p·tusan kepada Sjarif Ma!l~kah, menerangkan 
bahwa baginda telah mendjadi Radja. Djawa, minta disahkan 
memakai gelar Sulthan. Meskipun Belanda berusaha meng­
hambat perutusan ke Makkah itu, baginda dapait menem· 
busnja, dengan membuat perdjandjian rahasia dengan kapal 
lnggeris , sehingga sampai djuga utusan ke Makkah, dan 
daipatlah d1kenal bahwa baginda adalah Sulthan Agung. 

(Baginda bersemajam dari tahun 1613 - 1645). Makkah 
- MadinaJh diwaktu itu adalah dibawah kuasa Sjarif2 per­
Jindungan Keradjaan Turki - Osmani, jaitu sedjak Sulthan 
~i a lim II menaklukJ.n Mesir dan mengalahkan Radja2 Ma­
meluk (1517). 

Nampak disini bahwa Sulthan Agung lebih djauh pan­
dangannja, dibelanja negeri, dilawannja Belanda jang tek'1 
mulai menguasai Djakarta, didekatinja negeri2 Islam jang 
memcgang Mazhab Sunnah, tetapi tidak pula dilupakannja 
hubungannja dengan zaman lama. 

Maka dapatlaih dikatakan bahwa zaman Sulthan Agung 
;1d d ah zaman jang djaja dalam usaha menegakkan sjari'at 
I slam ~ebagai anutan, bersahabat dengan negeri2 Islam, 
dapat pengakuan gelar Sulthan dan tidak mengabaikan adat 
h ma pusaka usang. Kata2 kebl!Jtinan jang berbau Padjang 
di hilangkan, bekas2 Demak ditegai~kan . 

Dizaman puteranja Amangkurat I barulah keadaan ka­
t jau kembali. 

--oOo-
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VII 

KAUM SANTRI JANG DURHAKA 

Ma:ngkatnja Sulthan Agung pada itahun 1645, adalah satu 
kerugian dan kemuraman besar dalam Keradjaan Mataram, 
kemegahan Isiam ditanah Djawa. Beliau memberikan wa­

siat bahwa jang akan menggant~kan baginda ialah puteranja 
jang kedua Pangeran Ario Prabu Adi Mata.ram. Setelah 
diangkat diberilah gelar Susuhunan Amangkurat. Kemud1an 
terkenal dengan sebutan Amangkurat I. 

Kompeni Belanda tahu benar bahwa Amangkurat tidak 
lah sekuat dan tidaklah sebes,ar dan se-Agung ajaha:ndanja. 
Anak jang biasa mandja jang hanja ingin clipudji. Demi 
mengenal kelemahannja itu Belanda; segera membuat per 
djandjian2 baru dengan dia, hndjutan atau sedikit demi 
sedikit perobahan dari perdjandjian jang dibuat dengar. 
sang ajah. Diantara isi perdjandjian ialah djika Mataram 
hendak mengirim utmannja keluar negeri, entah ke Atjcn 
menghuhungkan persahaibatan, entah ke Mekkah menghL; · 
bungkan si1aitur-rahmi denga:n Sjarif Makkah, maka Kom­
oeni ,,menjediakan fasilitas se-baik2nia untuk u tusan2 itu ". 
Kapal2 Kiompeni selalu sedia, asal diberi tahu. Oleh sebah 
itu Sri Susuhunan ta!k usah lagi melengkapkan kapail send.iii, 
dan dj2nganlah mengadakan hubungan dengan kapal2 bang­
sa lain, misalnja Inggeris. 

Guna apa lagi memakai kapa~ lain, atau kapal sendiri, 
padahal baginda telah bersalha1bat baik denga.n Belanda. 

Anak buah Mataram-pun boleh berniaga kemana sadj11 
berdagang kemana sadja; Ketjuali ke Ternate, Ambon dan 
Banda. Sebab Belancla sudah mengilkat djandji dengan 
Sultan Ternate dan Bela:nda sudah menguasai BanJa dan 
Ambon. Dan kalau kapal2 dagang Mataram hendak berlajar 
melalui Sds,t Mabka , hendaklah sebeluim berlajar mem inta 
sura;t keterangan lebih dahulu dari peliguasa Kompeni di 
Betawi. Karena. kalau .tidak ada surat keterangan, mungkin 
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akan ditembak oleh kapal2 perang Belanda disana; sebab 
Malaka sud:]h dikuasai Belanda. 

Demikinlah kira2 bunji perdjandjian; amat halus, bahasa­
nja, laksana rantai jang membelenggu Mataram, tapi dengan 
belenggu dari emas. 

Dan dengan daJlih hendaJk memperkuat pers,ahabaitan, 
orang Belanda sudah banjak tinggaJ . di Mataram. Dir 

waktu2 jang penting mereka bisa masuk sadja ke-istana. Jab, 
mereka minta izin djuga ! Tetapi mendjadi kewadjiban bagi 
penguasa memberi mereka izin. 

Semuanja ini dan beberapa kedjad~an sesudah itu, jang 
menjebabkan Mataram kian lama kian terbelenggu oleh ke­
kuasaan Kompeni, menjebabkan dari sehari kesehari tum­
bublah rnsa dendam, rnsa bentji. Rasa bcntji dan dendam i11i 
bersumber dari pondok2, dari para Ulama dan Santri. Me­
reka memandang bahwa kesutjian Keradjaan tidak ada lagi; 
kebebasan, tuah dan wibawa ltak ada lagi. Negeri sudah nm­
lai kena kutuk laknat Ilahy, sebab kaki si ,,kafir" telah 
mulai mengindjak bumi jang sutji. Terutarna apabila utusan 
Belanda datang, dahulu dizaman Sulthan Agung mereka itu­
lah jang duduk bersila menjusun djari, menjembah menjim­
puh kepada ,,Sampejan Dalern"' Sulthan Agung. Tctapi ~e­
sampai pada Amangkurat, utusan2 Kompeni itu sudah be'­
djalan berJkepit2-an tangan dengan baginda. 

P OLITIK PETJAH BELAH. 

Dengan sendirinja tim,bullah ,,lurah jang dalam, bukit 
jang tinggi" jang membatas diantara Kaum Agama., atau 
kaum Sarrtri dengan istana. Orang2 besar istana masih tetap 
memeHhara tuah kebesaran radja. Bahwa Amangkurat rna­
sih tetap mewaris,i semangat aja!hnja, tetapi kekuatan seka-
1·ang ini tidak seiimbang; Baginda sedang mengatur sias31t ! 
Namun orang sudah hosan mendengar kata2 begitu, dan 
11saha untuk mernperternukan kernbali kedua aliran ini, 
jai tu aliran ,,Prijaji" dengan aliran ,,Kijahi" rupanja tidak­
hh ada. Kaum istana menuduh para Santri ini tidak me-
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ngerti perobahan zarnan, tidak p:mdai rnenjesuaikan diri; 
,,Mengadj1-ngadji kitab sadja, manakan tjL1ku1) ! " 

Dan dalam kalangan kaum Santri bertambah meluas pe­
rasaan tidak puas itu, malahan bertambah memuntiak, se­
hingga timbui!J.t!h issue2 bahwa kr.,um bangsawan telah irc;-i­
djual nega.ra kepada Belanda. 

Dala:m pada, itu, pi!hak Belanda (Kompeni)-pun, bu.kanlah 
mereka Kompeni, bukanlaih mereka Belanda, bukanlah me­
reka pendjadjah, kalau mereka tidak mengambil keuntungan 
c!ari perpetjah:m jang telah tumbuh i·tu . 

Belanda turut memperdailam djmang, memperlebar dja­
rak diantara kedua golongan jang djadi inti kekuatan Ma­
tarnm ini . 

Dengan demikian maka telah bagai api dalam sekam 
permusuhan diantara golongain agama dengan golongan 
istann. Golongan agama menuduh bahwa Kraton Lelnh c!i­
bawah kon1trole Belanda; orang kafir telah !eluasa masuk 
tempat jang d~pandang kudus dan sutji. Pihak Kraton rne­
nuduh kaum agama, kawn Santri, para; Kijahi anti peme­
rintaih, durhaika kepada Kandjeng Gusti, Ngarso Dalem, 
kena kwalait; kena tuah baginda ! 

Dalam segala kesulitan jang dihadapi kaum Santri-L1b 
ja;ng cUdjadikan kambing hitamnja ! 

Itulah sala!hnja kaum agama ! 

Saimpai kini; itulah salahnja kaum agama ! Jaiiu apabifo 
mereka selalu didesak-desak dan dihina sadja, mereka.pun 
bertambah membaitu pada pendiriannja. Orang musti me­
njembah radja, namanja sadja ,,Susuhunan", disusun djari 
jang sepuluh menjembah kepada baginda, baginda adalah 
kaindjeng, baginda adalah gti~ti, baginda ~dalah bajang2 
Allah dimuka bumi; tetapi kaum Santri jang telah tidak 
lagi dinina-bobokan oleh dongeng2 tjeritera wajang dan 
dewa2 , kian lama mereka mengadji A·l Qur-an, kian hilan~ 
kepertjajaan mereka kepa.da segala dongeng itu. Radja ha· 
njala~ hamba Allah belaka; Jang mulia disisi Allah hanjalah 

54 



orang jang taqwa kepada Allah. Apatah lagi kalau Rc1djC1 
itu sudah berkepi.t tanga.i1 dengan kafir. 

BHa iring2.an radja berdjalan didjalan raja, apabila ada 
upatjara istana jang masih membawa bekas Hindu purba­
lrnfa itu, kaum Santri i1:u tidak turut menjembah dan ber­
simpuih ditepi djalan, bahkan tidak ada jang muntju l ke­
i9tana buat berdatang sembah. 

Radja2 jang mabuk dengan pudjian, sesembahan dan 
mendjundjung duli tentu sadja sakit ha1tinja melihat s~kap 
jang dem ikian. Sikap kaum Santri itu ama:t merusak djiwa 
hamba rakjat. Bahkan dizaman modern inipl!n pernah pe­
nul is k::ir~mgc:n ini berpida tu d1-istana Negara dihadapa1' 
Presiden Sukarno dizaman d~ajanja, menjalahi kebiasa<":n 
pembitjara2 jang lain. Saja mulai sadja dengan ,,As>ala­
rm1 ' ;:iiaik~tr:n vvarahmatulilahi wabarakatuh", tidak saja mu!ai 
dcng:m u tjapan traclisionil; .,Pnduka jang mulia Presiden, 
jang amat kami agungkan Pemimpin Besar Revolusi" dan 
seha;,2inja, kclihatr-n dengan njata sekali muka beliau me­
rengut. 

Krnton cli,.vafotu Arnang'lrnn=:t I itu mcrasa bahwa rakjJt 
djel'it1 rr~cn ~hsd ~1rj i d)olnn clua bersi·1nDsnr.: . Pert~n1a pimphi. 
an Keradjaan,, Pimpinan Krnton; ,,Sabdo pandito ratu" ! 
Dipih::ik ked ua iahh pimp!nan roh~11ni kijahi2 clan smtri 
i:,:i rr mengadi::ir hidup sedethana, tida:k ada tcmpat takut 
melainkan Allah . - Pirnpinan ini salah saitu mesti menang. 
K~'lac1 dibiarkan fom:c;, pimpinan Kratonlah jang akan ka-
1), Sc:bclu m piriipinnn kaum ulama ini b~r-larut2, lekh 
h:.iik musnahkan dari sekarang . 
PEMBASMIAN :KAU~'H U LA lVIA DAN SANTRI 

M8ka terscbutlah perkataan didalam ::edjarah2 Djawa sen­
c'i ri , bahwasa nj a pada suntu hari Amangkurat I telah men 
Jj ~:tuhk :i n titah-perintah: ,,Segera tangkapi Kije.hi2 itu, 

:> rntri2 itu j'vkrcka henclak membawa Adat Arab, adat jang 
; idak tjotjok dcngm1 ,,kepribadian kita orang Djawa". Ada~ 
Ar<:b jang tidak tahu sopan santun; jang kerdja mereka ha, 
,.,j u scmbahj:rn£;2 ::adja, se-a:kan2 mereka memandang kita 
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ini tidak Islam padahal Kandjeng Susuhunan, adafah ,,Sajji­
din Panotogomo". 

Diwaktu itu Rule of Law sebagai sekarang, belum di­
kenal orang d;an belum diketahui. Beliau2, ulama; kijahi , 
dan santri itu ditangkapi. Sebagai djuga pada ta\hw1 1951 
seketika terdjadi Pemberontakan Batalion 426 di Djawa 
Tenga•h, Kijahi2 jang tidak bersalah beratus orang banjak­
nj1a dikaindangkan di Solo dan Jogja. T.juma waktu Batalion 
426 mereka tidak dibunuhi sebaga1 dizaman Amangkurat l. 
Sebab Rule of Law sudah ada, dan kita tidak terputus lagi 
hubungan dengan dunia. 

Maka ters.ebutlah dafam sedjarah Djawa sendiri bahwa 
lebih dari 6000 (enam ribu) Kijahi dan Santri dibunuh. 
Disuruh berdiri di alun2, lalu ditembaki ; H:ibis perka.ra '. 

Dengan demikian musnaihlah penghalang besar dari ke­
wiiba,waan radja. Tinggallah orang2 jang patuh, rnenjembah 
menjusun djari dan rnenurut apa jang diperintahkan dengan 
tidaik rnembantah·bantah lagi. Dan tersenjumlah Belanda -
Kompeni, karena tenaga2 oposisi rohani jang selama ini 
menghambat-lhambat pengaruh ,,kafir", orang2 fanatik itu, 
sudah habis musnah. 
TRUNODJOJO 

Namun habisnja tunas2 pemberontak melawan pengarun 
Kompeni itu rupanja tidaklah rnenjelesaikan persoa.lan, me­
binkan menambah menggelegaknja kebentjian. Maka tum­
buhlah seorang Pahlawan Islam jang besar da-ri Madura. 
Itulalh dia Trunod]ojo, jang kemudian menga!J!1bil gelar Pa­
ngeran Maduretno mengangkat sendjata menuntut Keadilan 
(1676). 

Mulanja; s.ederhana sadja jang diperdjuangkan oleh Tru­
nodjojo. Jaitu bahwa rakjat di Madura tidak puas meliliat 
kehkuan Tjakraningrnt II. Tjakrani.ngrnt I telah diradjakan 
oleh Sultan Agung dikala baginda masih h}dup dinegeri 
Madura. Kemudian dilandjutkan olelh Tjakraningrnt II. 1-'u 
mai:surinja .ialah Puteri Mataram. Tetapi dia jang mendjadi 
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Penguasa Madura lebih banjak hidup di Ma,taram. Dia ti­
dak mernperdulikan rakjat, dia hanja ber-senang2 dalam ke 
hidupan mewah di Mataram. Trunodjojo menuntut dia pu­
lang; tetapi dia tidak mau pulang. Dengan sendirinJa ral<­
jat Madura mengangkat Trunodjojo mendjadi pemimpinnj,1, 
mendjadi Imamnja buat melaikuk::m Perang Sabil. 

Chittah perdjoangannja didjelaskannja. J::iitu bahwa dia 
bukan melawain Sri Susuhunan Ma:taram, Amangkurat. Dia 
tetaip 1menjatakan setia. Maksudnja; hanjalah members,ihkan 
bumi Matarnm, Kraton jang sutji dari indjakan kaki si Ka­
fir ! Si Belanda. 

KARAENG GALESONG. 

Tjepa:t sekali gerakan itu dapat sambut!:ln un:_1mat. Lebih2 
setelah seorang anak bangsa,wan dari Makassar, Karaeng Ga­
lesong datang dari Makassar, karena berde:ndam pula kepada 
Kompeni, sebab kedaulatan Keradjaan Islam Makassar te­
lah dihantjur-leburkan oleh Kompeni. 

Perda:maian Bonga:ja diantara Keradja;an Makas,sar dengan 
Speelman (1667) sangatlah melukai hati Karaeng itu, hing­
ga dia berangkat dengan anak buahnja mengadu untung, 
melepas.kan dendam terhadap Kompeni diswpber kekuatan· 
nja; Tanah Djawa. Segera dia bergabung dengan Truno­
djojo. 

Dalam negeri Mataram sendiri dendaim atas kemaitian 
kaum santri, dan dara'h sjuhada jang tertumpah kebumi be­
ribu-ribu banjaknja itu sa:ma sekali telah terkumpul untuk 
mematangkan semangat djihad pada: masa itu. 

Tetapi Amangkurat I tidak ada djalan lagi. Bertambah 
dia dilawan, bertambah clia menggabungkan cliri kedalam 
kuasa Kompeni. Dan Kompenipun dengan segala senang hati 
menolongnja untuk mengaJJ,ahkan musuh2nja, asal sega1a hc­
l:tnclja peperangan Susuihunan jang mena.nggungnja dengan 
mcnjerahkan beberapa claerah 1:-::ng penting untuk mengo­
kohkan keduclukan Kompeni. 
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Tenaoa untuk melawan tidak ada. lagi. Orang2 atau 
" oolonaan 1· anu berani mati, berani hid up mulia dan ma ti 

"' "' "' dalam sjahid, itulah jang telab terlebih dahulu dimusnain-
kan; Sri Baginda telah berkenan menjurub bunuh merd::1 
semuanja. Mereka itu semua orang djah r..t ! Sedjabat Truno- -
djojo, sedjahat Karaeng Galesong. Belandrnpun sehlu m<::'.ig­
gamit-gami.t, menghimbau-himbau; ,,Alm tfukup sendjata, 
semuanja bisa aku bersi'hkan, asal Susuhunan turu'.i l:e­
hendak-ku ; " 

Dalam pada itu herusahalah segala pudjangg<t2, segala 
ahli gending dan sa~tra, menjusun sjair; menjusun tembang 
gun a membusukkan Islam; J ai tu Islrnl)1 jang bersernangat ': 

,.Inna akramakum 'indallahi Atqakum" . 
.,Sesungguhnja jang paling muiia, diantara k ,1. nu disi .1 i A llai'I 

ialali jang paling ta<11va" . 

Bolehbh Islam hidup ! Tetapi I slam janp, bersinandu11g 
bernjanji ber-iba2 ketika membatja Chutbah Djum'at atm 
memudji bagincsla, menjembah baginda sambil membat;a 
<;halawat dengan lagu Djawa jang indah. 

Ma1ka untuk menghaclapi pemberontakan terscbut dida­
tang,!rnnlah bantuan segera dai-i Kompeni Dcianda, Matar'.l m 
kutjar katjir. Bahkan Pusat Keradjaan Matarnm se:1diri dan 
Kra1ton pernah dimasuki tentara Trunodjojo dan alat2 ke­
besaran Kern,djaan dirampasnja. Kemudian pernah dia ber­
ki ri m surat kepada Susuhunan menerangkan bahwa b:uang2 
kcbc;;f:·an itu masih tersimpan baik. Kclak akan dikcmbal t­
kannja apabila sisa2 djedjak lrn:ki si kafir telah d ibasuh dari 
i\btar:1m. 

AMANGKURAT GILA. 

S:itu tekan::m batin jang am at hebrnt menimpa dj iwa Su· 
suhunan Amangkurat I. Darah dari beribu-ribu Santri 
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tckun ber-'ibadat laksana meraung setiap malam menJurn 
pahinja. Mengapa mereka dibunuh hanja karena tunduk 
kepada, Belanda ? Mengapa negeri telah habis, karena di­
serahkan kepada Belanda ? 

Achir.nja baginda tidak tahan lagi; dia berobah ingatan. 
Kemana sadja dia ber-djalan2 dalam pekarangan istana luas 
di Plered itu, se-akan2 kedengaran rintih tangisan dari be­
berapa orang bangsawan, termasuk puteri, jang baginda 
suruh bunuh karena ditjurigai an\ti pemerintah. Dan alon2 
bila hari telah tengah malam, desir2 anginpun se-akan2 
membawa seruan kalimat sj8!hadat dari paira Santri sjuhad,1 
itu, jang ingin pulang kedunia, buat dji'hctJ trn.:i<tw;m Bebnda 

dan mati lagi ! 

Kian sehari bagiinda kian gelisalh di Istana Plered. Achir­
nja dengan tidak setahu orang besar2, dan djuga dengan 
tidak setahu Belanda jang pada hakikatnja telah mengon­
trole Plered ,beliaupun keluarlah c>iri ist .in« ot..ngau p.1~aian 

tidak berketentuan lagi, dari satu desa kcdesa lain, sampai 
tiba dalam keadaan sakit disatu desa dipnnggir Lautan Utara, 
bcrnama Jcsa \X/onoso1u. Di3a~;a:a:1 bagmd.1 mangkat. ';;]u 
dikebumi1kan didekat Tega!, kota Tegal sekarang. Dan 
makam beliau disebut TegaJ Wangi, a~au Tegal Arum; 
Mendjadi pula nama baginda setebh wafot Sunan Tegal 
Arum (1677). 

Tetapi kesan kebentjian kepada Isbm jang revolusioncr 
telah tertanam lebiih dalam. Ora:ng2 Islam jang ta'at, jang 
!~eras semanga,t Tauhidnja, amatlah berbaa1aja bagi kewiba. 
wa:m Duli Jang Maha Mulia; malahan Islam scpcrti itulah 
musuh nomor wahid bagi Kompeni-Belanda. 

lnibh jang di,;anambrn; sarn1n1 Jrar.:.,2 Jtt~g djeia> lJorak 
hidup ke-Islam-annja mendjadi edjekan. Santri plutuk, 
~~.intri gudikcn, kotor busuk. Dan orang jang dapat clidikan 
nelancla, itulah orang jang beschaafd dan bcradab ! 

--oOo--



VIII 

GERAKAN WAHABI MASUK KERATON MATARAM 
(-+-1790) 

Jang rata dikenal dalam sedjaraih tanah air Indonesia fa 
ham Wahabi jang telah tumbuh sebagai Tad1didul Islam, 
gerakan pembaharuan dipertengahan abad ke-18, dimulai 
disebelaih tim~r Djazirah Arabia, muntjul menembus keta­
nah air kita ini, ialah disekitar permulaan abad ke-19 
(1803 ), dengan pulangnja tiga orang hadji dari Mekah; 
Hadji Miskin, Hadji Piabang dan Hadji Sumainik. 

Mereka bertigala:h jang membawa bib~t faham Wahabi, 
ja!).g kemudian bervumbrh mendj,adi Perang Paderi di Mi 
nangkabau. 

Padahal fahaun W ahabi telah masuk terlebih dahulu ke­
tanah Djawa, kedalam Kraton Suraikarta Adiningra:t s,encliri, 
1ebih dari 10 tahun sebeluin hadji2 orang Minang iJu pu­
lang kekampung halaunannja; disekitar talhun 1790. 

Pemberontakan Trunodjojo telah dapat dihantjurkan 
Belanda satu abad sebelumnja. Trunodjojo bertahan disebe­
fah U~ara Gunung Kelud seketiika dia t elah dikepung besar2-
an2 oleh tentara Kapten Jonker. Dan karena segala persiap­
an telah habis,, pahlawan itu menjerah (27 Desember 1679). 
Dia dibunuh oleh Amangkurat II dcngan kerisnja sendiri, 
setelah dia menjerah. Kemudian tenta:ra Belanda dan tenta­
ra Amangkurat II menjerbu Giri, pusat kaum agama. 

Pangeran Giri keturunan Sunan Giri jang gagah perkasa, 
dapat ditawah lailu dihukum bunuh pula. Achirnja menjc­
rnhlah pamaninja jang turut berontaik, Pm1geran Puger. Tda­
pi meskipun musulh2nja telah dapa:t 'dihantjurkan semuan;a, 
bert~mbah mengertilah Amangkura:t II bahwa kekuasaan­
nja qertambah lama bertambah tjiut. Sebab !tu tidak lama 
setelah menang, bertambah kentara dendam Amangkurat II 
kepada BeJanda. Dia tidak menepati seluruh djandjinja1 j'ang 
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dipaksakan kepadanja tatkala dia >tetdesak. Sikap beliau 
kian lama kian dingin terhadap Belainda. 
SURAPATI DAN SUN AN MAS. 

Dizaman beliaulah 1tiimbul pemberontakan ke-II, sebagai 
landjutan dari pembetontakan Trunodjojo. Jaitu timbu1nja 
Pah_lawan Sutopati, jang meninggalkan _daetah ,,Betawi" 
(Djaka11ta) dan melindungikan diti s.ambil menjusun kekuat­
an, di Katta:sura; dilindungi oleh Amangkurat II karena 
dendamnja kepad~ Befanda. 

Getalmn Sutapati timbul kira-kita 1683, jaitu empat ta­
hun sadja sesudah tewasnja Trunod~ojo. Amangkutat 11 
tidak lagi memeranginja melainkan membiarkannja.. Dan · 
se~elah Amangkurat II mangkat, (1703) .putetanja dan 
penggantinja, Amangkurat I1I pun memelil1ara dendam 
ajahnja dan bagindaplli11 membiarkan bahkan membantu 
getakan Sutapati. Baginda tetkenal sebaga.i Amangkurat 
Mas, jang disingikat dengan Sunan Mas. Bagilnda tetang2-ab 
benltji kepada Belanda. 

Tetapi Belanda mulai memakai poli.trk ,,Devide et em 
p.r:ra", petjahkan dan kuasai ! Perselis,iihan Sunan Mas de­
ngan pamannja Pangeta1n Puget timbul; Belanda dengan 
halus membantu Pangernn Puget. Beberapa Bupati jang 
dekat dengan Belanda menjokong Pangeran Puger. Pada 
tahun 1704 beliau dilantiik oleh pengi:kut2nia djadi Susu­
hunan jalflg baru ,. d'~beti gelat Pakubuwono I. Dan dengan 
bantuan Kompeni (1704) Pakubuwono I dapat me~galah­
kan Sunan Mas (Amangikutat III) dan metebut istana Kat­
tasura dan naik tachta seka:la meniduduki tachta kemena­
kannja. 

Kompeni mendjand:j.iikan kalau Sunan Mas menghentikan 
pedawanan dan imasuk kedaerah kekuasaan Kompeni, b~­
liau a1kan diperla1kUikan dengan ba1k. Melilhat kekuasaannja 
1 idak ada lagi dan istananja telah direbut, diapun menjetah 
kcpada Belainda. Tet::ipi djandji ak!an memperlakukannja 
dcnga:n bai:k itu tidakla.h ditepati oleh Belanda. Setelah 
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djadi tahanan politik beberapa lamanja , pada tahun 1708 
baginda diasingkan kepulau Sailan. 

Naiknja Pakubuwono I, karena banjaknja pertolongan 
Kompeni menjebabka:n beberapa claerah dituntut lagi oleh 

Kompeni. 
Perang saudara, hantjur menghantjurkan, Kompeni cljuga 

jang untung. S.::hingga kebentjian kepacla Kornpeni itu dja­
di merata. Bila seorang radja mangkat, Kompeni mesti ikut 
tjampur tangan dengan :halus agar ja.ng men;;gantikan hen­
cl?,ldah orang jang clisukainja, walaupun orang besar2 ku­
rang senang. Banjak orang besar2 dibuang ke Afrika Sela­
tan (Tand:jung Pengharapan}, dan banjak jang dibuang ke 
pulau Sailan. Namun rasa tidak senang tetar. bagai api cla­
i::un sekarr:. 

Petjahni<1 Mataram djacli clua, jang terkenal dalam Ba:baci 
Gianti (Februari 1755), ialah karena Pangeran Mangku­
bumi clan Ma~ Said melawan Susuhunan jang telah di­
anggap dibawah kekuasaan Beland<L 

GERAKAN W AifABI. 

Pada tahun 1788 Pakubuwono III mangkat . Seb;gai 
penggantinja nai"klah puteranja Pangcran Adipati Anom 
c-l<:ngan gelar Pakubuwono IV. Lebih teri<enal clengan ~e­
butr.u Sunan Bagus. 

Pada zaman pemerintahan bagindalah, jaitu kira2 pada 
tahun 1790 da111ang beberapa ulama dari tanah Arab 111:::­
njebarkan adjaran barn, tetapi kembali kepada jang lama, 
membersihkan 'aqidah clan '1badah darLpada churafat dan 
bid'ah. Peladjaran tauhid jan'g telah bertjampur dengan 
acljaran Tashawwuf jang .telah arnat menjimpang clari poi'J'K· 
nja hendaklah di:kembaHkan kepada keasliannja, jaitu hu­
bungan ja1ng langsung antara machluk kepada Allah. 

Pembangbt adjaran ini ialah Muhammad bin Abdil \Y/a­
hab. Adjaran ini dikenal dengan \Y/ahabi. 

Memudja-muclja kubur setjara ber-lebih2an, j~rng ditim­
bulkan okh guru2 ilmu Tashawwuf adalah sjirik. Apatah 
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lagi djika. meminta dan memohon pula kepada jang dida­
lam kubur itu. 

Mcmudja-nmdja benda seumpama keris dan pedang, atau 
pohon beringin atau barang2 jang lain jang bersifat benua 
adalah peninggalan zaman djahilijah, jang wadjib diberan­
tac. Mesdjid2 jang sunnat diziarahi, karena dia mesdjid ha­
niafoh tiga: 1). Baitulbh Al-haraim jang di Mekkah, 2). 
Ivlesdjid Rucc.tlullah s.a.w. di Madinah, 3). Mesdjid Al­
/\qsba di Bait~l' Maqdis. Mesdjid jang lain tidaklah men­
tjapai mar tabat demikian. 

Mereka mengadjarkan bahwa keradjaan ,,Djawi", ~ebag;ii 
Darul Idam haruslah membersihkan Islam dari bekas2 
.~cljn _·gn Hindu. Dengan adjaran Hindu atau Budha kitJ 
banja pasrah pacla alam, seclang dengan acljaran Islam kita 
langsung ber!hubungan dengan Allah ! 

Kita boleh bekerclja sama clengan kaum kafir asal rnereka 
tidak merugikan Islam. Tetapi kita wacljib bercljihacl rneng­
usir kafir kalau mereka sengadja mengganggu kemerdekaan 
ar;ama kita . Dan Belancla djelaslah kafir jang memusuhi 
Islam. 

Dengan adjar<:.n Tauhid ja;ng .~edjati, djiwa kita djadi 
bcba.s. Sebab tidak acla tempat kita takut melainkan Allah. 
KiL1 frlak us.:ih memakai azimat2 (dj~mat) kemeclan perang 
agar kebal clari peluru. Tetapi parsanglah azimat, jang ber· 
arti kemauan keras, berupa iman, clan taqwa dalam djiwa; 
jang dcngan seliab demvk1an kita tidark takut mati, bahbn 
berscclia mati sebagai sjahid. _ 

Sedjarah mcnjatakan ba:hwa guru2 ini langsung datang 
dari tanah Ararb. Oleh karcna1 berlainan bahasa, mereka 
sampaikan acljarnn ini dcngan pcrantaraan ulama2 orang 
Dj:c.wa sendiri, clan ter~~bar segera ke-mana2. Acljaran ini 
1elah masuk seclj ak dari Djawa bagian barat jaitu Banten 
dan tclah sampai keclalam kcradjaan Tjire_bon, dan sampai 
kc Timur jDitu pulau Madura. 

Apabiln acljaran ini tersebar, semangat Islam pasti di­
pcrbaharui . Apatah lagi karena kebentjian kepacla Belancla, 
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jaitu telah mempereteli kekuasaan radja2 t~nah Djawa, se­
djak dari Banten, dengan di>kalahkannja Sulthan Ageng 
Tirtajas,a; Tjirebon, Surakarta dan Jogjakarta, djuga kalah­
nja Surapati, dan dibuangnja Tjakraningrat ke Tandjung 
Pengharapan, dan anak2nja· kepaJau Sailan. Semua dianggap ' 
kedjahatan kafir Belanda. 

Semuanja ini telah menanamkan kebentjian jang merata. 
Semangat dj1had Islam mesti dibangkitkan fembali. Kem­
bali kepada adja:ran Islam murni menurut Wahabi ini harus 
dikembangikan. 

Dengan tidak diduga dari semula, guru2 atau ulama2 
Wahabi ini mendapat sambutan ba1k dalam Kraton Sura­
karta sendiri. Sri Susuhunan Pakubuwono IV, atau Sunan 
Bagus, tertarik kepada adjaran itu. Dan telah mulai keli­
hatan tanda2nja keliuar . Upatjara2 adat jang masih mewa­
risi Madjapahit jang tidak sesuai dengan Is.iam mulai di­
rombak. 

· Diantaranja jang sangat penting ialah lJlulai dikurangi 
upatjara sembah sudjud' kepada: Baginda sendiri ! 

,,Orang2 Arab" guru Wahahi itu telah leluasa masuk 
Keraton. Pada hal kekuas,aan Belanda telah masuk mendje­
pit Keradjaan. 
FITNAH BELANDA. 

Belanda sangat gelisah melihat pengarub adjaran ini. Ka­
lau adjaran Islam murni ini telah mempengaruhi orang Dja­
wa:, teranglah Belanda akan terus,ir dari tanah Djawa. Sc- · 
bah adjaran ini menghilangkan batas diaiitara radja dengan 
rakjat. Adjaran ini mendeka~kan ulama2 dengan radja. Ini 
bahaja; bahaja1 bagi Belanda ! .... 

Maka sebelum terlambat, segeralah Belanda mendesak 
Sri Susuhunan, agar guru2 Arnb itu segera diserahkan ke. 
pada Kompeni. Tetapi Sri Surran tidak mau menjeraihkan 
karena; memang baginda amat bentji kep'<l!da Kompeni. Apa­
kah lagi karena waikil Kompeni di Semarang sangat som 
bong, dan tidak berlaku hormat kepada baginda. 

Rakjat jang mel1llat ketegasan silkap radianja itu, s,egera 
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ber-siap2 mrnghad:ip1 apa sadja jang akan terdjadi. Melihat 
persiapan rakja:: itu,' kaki tangan Belanda membuat fitnah, 
atau isue-isue, bahwa seka1ian orang Belanda jang tinggal 
di Surakarta akan d;bunuh. 

Setelah dirair1aikan berita ini masuklah Kompeni dengan 
dj~mlah besar rlari Semarang ke Surakarta. Lalu dlikirim 
ultimatum kedalam Keraton, bahwa Surakarta akan di­
gempur lhabis kalau ,,guru2 Arab" itu tidak di.serahkan 
kepada' Belanda. 

Penas,ehat2 Stl Sunan menasehatkan supaja guru2 itu di­
serahkan sadja. Karena kekuatan diwaktu itu sudah njata 
tidak seimbang. Dan guru2 itu sendiripun segeralah me­
njerahkan diri. Dengan demikian peperangan tidak djadi 
dilangsungkan. 

Setelah guru2 it'1 d1usir dari Indonesia, kembalilah adjar­
an jlang lama, djarn,n ,,damai" antara Islarv. dan Hindu, 
damai antara Bu..!ha dan adjaran Muhammad. Atau adjaran 
t ashawwuf jang mcngadjarkan baihwa ,,se-baik2 untung 
adalah teraniaja". Dan radja adalah ,.,Paku" dari dunia ini. 
Baginda dianggap termasuk ,,QU:tub" jang menentukan na­
sib dunia ini dan I uhan ada:Iah dalam diri kita sekalian; 
,,Kawulo Gusti'' 

Maka padamiah sudah Gera:kan Wahabi itu. Dan sedjak 
itu pula didjaga keras djangan satn1Jai ada pengaruh orang 
Arab kedalaim negw Surakarta. Apalagi Keradjaan Turki 
Osmani sangat trJ("mbentji kepada Gerakan Wahabi itu. 
Makla kitab2 anti Wahabi dimasukk~n dan disebarkan di­
seluruh tanah Djawa. 

Baru 10 , tahuH dibelakang itu (1803) tiga orang Hadji 
di Minangka1bau ,,tu1 un ke Dja;wi" membawa adjaran ini. 

Terhalang diipulau Djawa, meletus, dipulau Sumatera. 
I tulah perang Paderi ! . 
Nama Sri Susuhunan Paku Buwono iv, atau Sunan Ba­

gus , terlukislan dalam sedfurah Tana:h Djawa sebagai se­
orang Susuhunan jaing saleh. 

--- oOo-
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IX 

DIPQNEGORO - KABIRUL MU'MININ 
(SEORANG MU'MIN JANG BESAR) 

Petjah Perang Diponegoro, atau Perang Djawa (1825 -
1830) adalah pula satu pengalaman jang dihadapi oleh Be­
landa dari Ummat Islam dan 'aqidah tauhidtnja . 

Kita tidak menguraikan sedjarah peperangan itu dengan 
setljara terperintji. Jang akan kita djelaskan hanjalah chusus 
tentang gembelengan djiwa Pangeran Diponegoro sehingga 
beliau mendja:di Muslim sedjati. Beliau mendapat didikan 
agama dari neneknja: Ratu Ageng, djanda Sulthan Ainang­
kuibuwono I. Djanda Sulthan itu mendirikan sebuah istana 
ketjil di Tegal Redjo. Dalam istana 1tulah Dipouegoro dfoe. 
sarkan . Disana dia did1d~k, dim~jar mengadji Al-Qur-an dan 
ilrnu2 Agama Islam. Sang Ra,tu mendatangkan ulama2 jang 
saleh kedalam istana buat mengadjar tjut)unja. Sehingga 
agama mendjadi darah dagingnja. 

Beliau s,endiri iang menulis riwajat dirinja setelah beliau 
diasingkan ke Menado. Selain memperdalam i.lmu tauh:.d 
dan ilmu fig!hi jang ama:t mendalam didiri beliau iaJah Hmu 
tashawwuf. Nampak2nja adjaran tashawwuf-sunni jang di: 
pelopori oleh Imam Al-Ghazali, itulah aliran jang menarik 
hati beliau. Beliau suka mengerdjakan pwisa2 sunnat, me­
ngadaikan dzikir clan db'a dan munadjat. Dalam adjaran 
~a:shawwuf jang derrnikian dimas,ukkan djuga prak.tik mc­
ngadakan chalwat, jaitu bersunji c}iri, pergi ketempat jang 
sunji untuk mengheningkan rasa dan pariks,a, sebagaimana 
jang dilakukan Naibi s,.a.w. didalam gua Hira' (lihat buku 
saja: Perkembangan Tashawwuf dari abad ke abad). Dai1 
diandjurkan mengadakan pengembaraan· atati musafir dad 
satu tempat ketempat lain, menemui orang jang lebih alim 
clan lebih taqwa, unrt:uk didljladikan teladan. Bahkan memang 
hadi!ts Nabi menja:takan baihwa melihat wadiah orang Ja.rif; 
titama: itu sadj'a:pun adalah iibadah. {li(ha1t kitab Riadhus-Sha.-
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lihin, kumpulan hadrits2 dari !maim Nawawi). 

Semuanja ini dilakukan oleh Pangeran Diponegoro. Djauh 
sebelum beliau ters.eret kedalam kantjah perdjuangan me­
mimpin rakj~t ketjil melawan Belanda, beliau telah menang­
galkan gelar2 bangsawannja, baik gelar Raden, atau Gusti 
atau Pangernn, dan dia lebih suka mema~ai gelar Sj_aich. 
Sebagai gelar dari orang jang telah dapai idjazah dari 
gurunja; untuk djadi mursjid, maka dipakainjalah nama 
Sjaich Abdul Rahim. Dan meskipun beliau belum pernah 
naik 4iadji, lama sebelum beliau berperang dengan Belanda 
beliau telah memakai serban, bukan teng'l~ti..duk dan bukan 
destar hlankon. Beliau pakai serban, gamlS', sadariah dan 
djubah, dengan memakai ikat pinggang s,ebagai jang biasa 
dipakai oleh ulama Mekk:ah pada masa itu. · 

Nampak2nja kehidupan Shufi jang terke~al dalam sedja 
rah ilmu Tashawwuf, jaitu Ibrahim bin Adham, Pangeran 
dari negeri Balacah,, jang meningga.Yrnn i-.;tana, lalu me­
ngembara mentjari hikmat dan, menemui gp!u2 jang mur­
sjid, amat mempengaruhi beliau jang djuga pangeran. 

Dida:lam satu e:minar sedjarah di Jog,ja pada tahun 1970, 
ada orang mengemukakan ,,teori"; baihwa Pangeran Dipo­
negoro aclalah pcnganut ,,Kedjawen", atau jang tengah kita 
bitjaraikan ini; jailu i1mu keba1ti1nan atau klenik. Untuk 
mempertahankan pendapat itu sepatutnja. jang empunja 
teori itu mempelacljari lebih dahulu Ilnm Tasbawwuf I slam. 
Haruslah dikenalnja sumber2 Tashawwuf sunni sebagai Al­
Ghaza.Ji, Abu ThaUb Al Makk1i; Al Qusjairy dan 1ain2. 

Kepala beliau digundul, bukan rambut pandjang sebagai 
tradisi Djawa, jang sampai tahun2 tiga puluhan masih di­
dapati di Jogjakarta dan Solo. Beliau bertjukur, karena da­
lam adjaran orang shufi, sunnait mentjukur rambut dan 
memotong kuku, lebih afdol pada tiap2 hari Djum'at sebe­
lum kemesdjid. 

Beliau pergi bertapa atau bercha1wat kedalam gua2. Ke­
tika pada satu waktu beliau berchalwat dalaim gua Tangse; 
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beliau meras.a bahwa Nji Roro Kidul (Ratu Lautan Selatan) 
datang membajangkan diri ke.hadapannja. Pengalaman2 se· 
perti ini bagi orang2 jang mempeladjari dan melakukan 
wirid shufiah, tidaklah ditolak begitu sadja. Didalam sebuah 
hadits Nabi ada tersebut bahwa bila orang melakukan ibadat 
sembahjang tahadjd1ul dengan chusu' 40 malam ber-turut2 
bisa menjaiksikan keadjaiban2 jang tidak terduga2. Orang2 
sunni menjebut hal jang demiikian ma'unah, jaitu pertolong­
an Tuhan kepada hamba2nja jang s,alih. 

Saj'a pevtjaja itu ! 
Adapun apaikah jang merupakan dirinja kepada beliau di 

gua Tangse benar2 Nji Roro Kidul ? Hanjalah beliau jang 
dapat mendjawabnfa. Hal ini beliau tuliskan setelah beliau 
dirbuang kebenteng Rotterda:m di Makass:ir. 

Orang2 shufi jang menurut sunnah itu dapat djuga kita 
ambil tjontoh2 jang lain. 

Dizaman dahulu Ibnu Taimijah adalah seorang shufi. 
Datang panggilan bevperang, berdjihad fi s;bilillah beliau­
pun djadi pradjurit. 

Sulthan Murad I, ajah dari Sulthan Muhammad penakluk 
Constatinopel, telah meninggalkan singgahs,ana, hendak hi­
dup setjarai shufi. Tetapi setelah didengarnja musuh hendak 
menjerang keradiaannja, baginda pulang ke istana lalu me­
ngambil kembali kekuas'aan jang tadirija tel~h diserahkan­
nja kepadai puteranja Muhammad, dan baginda tampil ke· 
medan perang menaklukkan musuh2nja jang mengchianati 
djandji. Dengan de:mikian maka tasbih beliau lepaskan clari 
tangan dan beliaupun sisipkan kembali pedang pusaka 
Usman, datuknja. 

Shufi sunni jang sedjaiti memasuki kehidupan Tashawwuf 
bukanlah k:arena hendak membentji dunia, lalu meninggal­
kan kehidupan umum dan membelakangi masjairakat. Apa­
bi!a mereka melatih diri dalam ta5hawwuf untuk memper­
teguh djiwa; untuk mempetikuat pribadi, memperdekatkan 
diri kepada Allah. Did'alam ungkapan kaum shufi dalatll 
bahasa Melayu disebut : 

,,Hilang ghairullah, timbul sifatullah", jaitu menghilang 
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kan ingatan kepada selain Allah dan memenuhi diri dengan 
sifat2 Tuhan Ar-Rachmain. 
· Inilah rupanja ilmu Tashawwuf jang dipega{!g oleh Pa­

ngeran Diponegoro. 
Tashawwuf jang seperti ini menim:bulk_an kasih sajang 

terhadaip jang lemah, teitapi djuga dengan sendirinja me · 
nimbulkain gihirah (t,jemburu) membela Agama Islam .Oleh 

sebab itu tidaklah heran apahila Tuan Sjaich Abdul Hamid 
tidak senang melihat orang Bel.anda dengan segala keangkuh­
an dan kesombongan jang s,elalu memasukkan pengaruh ke­
dalam Kraton. Apatah lagi setelah '.Belanda mentjampuri 
urusan Keradjaan Jogjakarta. 

Sebagai seorang Islam jang terdidik dalam kehidupan 
beragama, dapatlah kita memahmi apa · sebab Dipenogoro 
mendapat diclikain agama jang begitu mendalam. Diponegoru 
dan neneknja Ratu Ageng merasakan benar tekanan bangsa2 
kafir ini, baik kepada rakjat maupun kepada keradjaan 
sendiri. Hanja Datuknja sadja, Amangku Buwono I jang 
selamat memerintah. Neneknja Amangku Buwono II (Sul­
than Sepuh) dirna'zulkan oleh G.G. Daendels jang terkena! 
loba dan kec:jam ltti, lalu diganti dcn,,;a1i µl.iteranja Pangc­
ran Adipati Anom dengan gelar Amaugku Buwono III. 
T~pi Daendels telah sengadja pula hendak menghi.langkan 
gelar Sulthannja. Tjukup dengan sebu:tan Radja Amangku 
Buwono III, tetapi rakjat tetap ni.enjebut baginda Sulthan 
Radja. 

Setelah Amangku Buwono II diturunkan dari tachta, L<i­
ginda di-izinkan terus berdiam dalam Kraton dengan gelar 
Sulthan Sepuh (Sulthan Tua),. . 

Sulthan atau jang disebut Daendels Radja Amangku Bu­
wono III itulah Ajahanda dari Pangeran Diponegoro. Be­
liau lahir tahun 17 8 5. 

Sebab itu Pangeran Diponegoro, telah dewasa, telah ber­
usia 25 tahun dan' menjaksikan dengan penuh kebentjian 
ketika Daendels datang ke Jogja memutar balik :>,egala '.~Jat 
kebias.aan lama jang telah disetudjui. Selama ini wakil Be­
landa-lah jang lebih dahulu memberi hormat tiga kali ketilat , 
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mula berdjumpa dengan Susuhunan Surakarta atau Sulthan 
Jogjiakarta, Daendels merobaJ1 adat itu : dia jang menunggu 
kedatangan Sul1Jhan ditempat peris,tirahatannja, dan tidak 
dia berdiri meng-elu2kan Sulthan ketika baginda masuk 
ruangan. 

Dan sangat Iuka hatinja, tatkala nenek kandungnja di­
ma'zulkan lalu diganti dengan a1ah kandungnja. Dan nenek 
)ang telah diturunkan itu dibiarkan diam dalam Kraton. 

Kemudian dengan tiba2 Daendels djatuh d,JrJ rijabatan­
nja, djadi Gubernur Djenderal; dia dipanggil p!l.•tng . Lalu 
digantikan oleh Gubernur Djenderal Janssens ~1811). 

lnggeris, mendesak kekuasaan Belanda d1 Djawa. Raffles 
dengan ten{l:ara Inggeris merebut kuasa, Ja~1~scm terpaksa 
menjerah (September 1811),, dan Inggeris menggantikan 
Belanda. Raffles mendapat pangkait Letnan Gubernur Djen-
deral. ( 

Setelah Raffles berkuasa ditegakkannja pula politik baru 
terhadap radja2 Djawa. 

Sulthan Sepuh Amangku Buwono II diangkat kemhali 
djadi Sulthan. Ketiik:a ajahnja Sult'han Radja Amangku Bu­
wono III meminta pendapat Pangeran Diponegoro bagai­
mana baiknja menghadapi ,soal ini, Pangeran Diponegoro 
telah mengandjurkan agar ajahnja menedma keadaan itu 
dengan djiwa besar, dan s,upaja ajannJa me111?'rim:1 kemb.!li 
djadi Pangeran Adipati Anom (putera mahkota). 

Tetapi apa jang kedjadian ? 

Tidak beberapa lama Amangku Bu-.vo;·o If naik tachta, 
karena baginda tidak memuaslcan segala ke\lendak lnggeris 
bagindapun diasingkan ke Pulau Pinang. Lal_u diangkatlah 
kembali ajah Pangeran Diponegoro Amangku Buwono III. 
Belum tjukup empat tahun memerintah bagindapun mang-· 
kat (1814) 1: Lalu diangka:t Mas Djarot puteranja dari 
Garwa Padmi djadi gantinja : Sulthan Amangku Buwono 
IV. Tetapi oleh karena belum dewasa, baru 13 tahun, di­
angkat Raffles Pangeran Paku Alam djadi pemangku. 
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Pada tahun 1819 Inggeris menjerahkan kekuasaan kem· 
bali kepada Belanda. Tetapi pada tahun 1820 Sulthan 
Amangku Buwono IV jang telah genap usia 20 tahun dan 
telah berhak mendjalankan pemerintat..m, · ketika sedang 
bersantap dirumaih patih t~ba2 mangkart ! 

Pemerintah Belanda mengangkat puteranja jang masih 
amat ketji1 Raden Mas Binol, dilantik dengan diberikan 
gelaran Sulthan Amangku Buwono V dan untuk hal meng· 
urusi pemerintahan dibentuklah oleh Bela11(.,1 satu Mad;dis 
Ragen, terdiri dari Pangeran Mangkubumi, Pangeran Dipo­
negoro sendiri, Ratu Kentjono (ibu Sulthan) dan Ratu 
Agung (nenek Suhhan). 

Pemerintahan diserahkan kepada Patih (jang Jirumahnja 
sendiri ajah dari Sulthan ketjil ini mangkat), di:bantu oleh 
residen. 

Beliau Pangeran Diponegoro diangkat mendjadi anggota 
pemangku keradjaan itu telah berusia 35 tahun. 

Tetapi apakah beliau suka akan djabatan j_~ng mulia itu ? 
Rasa bentji, muak clan djidjik kepada kedjahatan orang2 

kafir kulit put~h ini sudab sangat mendalam didjiwa beliau. 
Baik terhadap Inggeris apatah lagi Belanda. Neneknja di­
buaing, ajahnja diangkat, setelah ajahnja mangkat lalu <l.i­
gamti, d'an setelah datang waktunja memegang kekua.saan, 
diapun mangikat sedang mabn dirumah Patilb. Belandapun 
telah lama tahu baihwa Pangeran Jang s,a:rtu ini, jang matanja 
selalu memantjarkan sinar mdjam berwibawa *) jang saitu2-
nja Pangeran memakai paikaian ula:ma diantara Pangeran2 

*). Menurut riwajat seorang Belanda jang dapat melihat beliau 
dalam benteng pengasingannja, benteng Rotterdam di Ma-
kassar 20 tahun kemudian, dia masih dapat melihat beliau 

dengan sinar mata jang menakutkan itu, walaupun hidup be­
liau waktu itu sudah laksana singa dalam kandang besi. Me 
mang dari mata itu memantjar nur ! 
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jang memakai paikaian kebesaran Dja1wa, Belanda telah fa. 
ma tahu bahwa Pangeran jang ·saitu ini tidaklah senang ke­
pa.da mereka. 

Dan memang tidak ! Bahkan sedjak beliau diangkat djadi 
anggota madjelis Ragen itu amatlah djarang beliau tunm 
ke Kraton Djokd:ja. Dia bentji melihat orang2 istana t.,:lai! 
mulai pula me-niru2 pakaiiain orang Belanda, atas, andjuran 
Res,iden Nahuys. 

Menurut tjerita jang sajai dengar dari orang tua2 cli 
Djogdja, pada suatu hari beliau maisuk Kraton. Tiba2 dili­
hatnja Residen Belanda duduk memeluk Sulthan tjilik itu 
pada tempat jang amat dihormati, dan Patih diam sadja. 
Dengan s~kap diam dan matanja jang ber-sinar2 itu, beliau 
mengundurkan d'iri. Kelrhatan beliau sangat murKa melihat 
kafir jang nadjis itu memangku memeluk Sulthan Jang di­
anggaip lambang sutji itu. sedjaik iltu beliau tidak turun2 lagi 
ke Djokdja. Beliau terus memperdalam kehidupan beraga­
ma, dikerumuni Santri2 d1kediamannja1, di Tega! Redja. 

-oOo--
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x 

PENGARUH AGAMA ISLAM DALAM 
PERANG DIPONEGORO 

Diponegoro tahu bahwa diangkat mendjadi salah seorang 
anggota pemangku Su1than hanjalah sebagai Comouflace. 
Karena apa jang didjalankan dia,tas nama Sullhan han1a di 
1akukan oleh Patih, dan tindakan harus seLaihu Residcn. 
Pangeran Mangkubumi-pun sama d~uga nas1bnja dcngar, 
Pangeran Diponegoro. 

Kebentjian kepada beliau bertambah mendalam. Apabila 
ses,eorang telah dipuituskan sebagai musuh di-tjari2lah pasal 
buat menghantjurkan. Djika dia berdiam diri ditjari djalan 
supaja dia bergerak. Terutama pengaruhnja jang bertambah 
besar. Santri2 jang datang mengerumuninja ke T'ga! Re,:;JO 
hendak mentjium tangan Sjaich Abdul Hamid (Ngabdul 
Hamid menurut edjaan Djawa) atau mernperebutkan sisa 
air minu:mnja, atau meminta diembus ubun2 tjutjunja, se­
mua mend)adi laporan spion ! 

Achirnja pa ti h. dcngan persetudjuan Residen mengeluar­
kan perintah. l\nhwa djn lfl n raja aikan diperlebar dan di. 
perpand jan1g. Dnn (lj11 l11n rajn ltu rnengena1i pekarangan ta­
nah Tegal Re i'jo, l111 111 h wi l 1j11 l1 p1 1 s~ lrn tu1·un t emurun Pa­
ngeran Diponcgon. ' i\111 11 !1 li ·li111 1 t rr1 1 ~ dipantjang . Kep,ida 
beliau tidak diminta izi 11 I 1 ~1i 

Kafau bukanlah mab,ud 11 w1il j111 1 111111d, le 11'11 1w l 1j1d111j11 
Patih memusjawaratkan p1.: l ·li1t1'11 11 t111 11d1 111 1'1·111111 11 lwli1 11 1 
dalam kedudukan beliau seibagni 1 11 1 ~~µ,0 1 11 111111 1)1 I n M1111HI 11 

bumi. Tetapi itulah jang sengndjn lid11 l dil il1 1d 111 1 I' 111 
tjang2 ukuran djalan jang di.suruh p 11 ~ 11 , 11 g l1111d1 , 1111cl 11111 
hari dibongikar oraing, siang dipasang k ·ml lllli, 1111d11111 .11 
bongkar orang pula. 

Dahulu dari itu Paitiih telah bertindak pula m1.:rnbnh<.' 11 ii 
kan penghulu (Kadhi) dan menggantinja sadja cient;au j ~111g 
baru, tanpa setaihu mad1elis. Mang;kubumi. Menurut Dipon..:. 



goro dipandang dari sudU:t agama dan ad11t, pengangkatan 
Patih tidak sah. Dan orang jang dli.nikahlrnn penghulu ang­
katan Pa1tih jang direstui Residen tidak sah nikahnja. Fatwa 
Diponegoro, aitau Sjeich Ngabdul Hamid Qiterima rakjat. 
Orang tidak mau lagi bemiikah kepada penghulu itu. Ada 
jang pergi berni:kalh ke Tegal Redjo. 

Karena tindakan2 Patih jang benar2 menjinggung hak 
pribadi dan wibawa beliau ini, Pangeran minta kepada Re­
siden agar Patih diberhentikan. Tetapi Residen tetap mem­
bela Patih jang lebih merasa sekarang bahwa dia bukan lagi 
abdi dalem Sulthan, melainkan ambtenar Belanda. 

-Pertentangan diantara Pangeran dengan Patih ini dike­
tahui langsung oleh rakjat, terutama di Tega! Redjo. Ke­
adaan bertambah hebat setelah tersebar berita bahwa I'a· 
ngeran Diponegoro akan ditangkap, sepasukan serdadu Be­
landa akan dikerahkan menangkapnja di Tegal Redjo. Men 
dengar berita Pangerannja, gurnnja, kijahinja, waliullahnia 
mau ditangkap, berkernmunlah mereka da:tang ke , Tegal 
Redjo hendak membela beliau, walaupun dengan njawa 
sekalipun. 

Tidak ada bukti2 bahwa beliau jang menjuruh mereka 
berkumpul untuk menjatakan ~.etia kepada pemimpin. 

Belum pernah terdjadi sedjak zaman Madjapahit ada se­
ora~g bangsawan tinggi menundjukkan tjinta .kepada rakjat 
ketjil, ,,wong tjilik" barn inilah. Mereka bersedia ma.ti se· 
muanja buat membelanja, djangan samp::ii ditangkap Be­
landa. 

Berkumpulnja be-ribu2 rakjat di Tega.I Redjo itu menam· 
baih tjemas Belanda. Sebab itu diutuslah Pan~eran Mangku­
bwni menghubungi Diponegoro, hendak menanjai apa 
maksudnja. Beliaupun segera berangkat ke Tegal Redjo. 
Pangeran Diponegoro adalah kemenakan dari Pangeran 
Mangkubumi, sama2 anggota pemangku keradjaan jang di­
angikat Belanda. Setelah beliau bertemu dengan kemenakan­
nja1, dengan terns terang dikataka:nnja bahwa di Djokdja 
memang bers.iap tentara jang hendak menangkapnja ke Te. 
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gal Redjo. Dalam mereka berdua bermusjawarat, tiba2 ke­
dengaranlah bunji meriam, Belanda telah menjerang. Orang 
tua jang budiman itu tidak sampai hati meninggalkan ke­
menak'annja. Mereka berdua lari dengan kuda. Usaha Be­
landa mengedjar dan mentjari mereka tidak berhasil. 

Disuatu lereng Buki<t berhentilaih kedrua Paingeran itu ber~ 
lepas lelah. Mereka memandang kearah Tegal Redjo. Djelas 
kelihatan serdadu2 Bdanda membakari gedung: _ Pangeran 
Diponegoro. 
~ Pangera:n Maingkubumi bertanja : ,,Apakah maksud an:rn­

da sekarang ? " 
D~ponegoro mendjawab: ,,Terserah paman ! Rumahku 

tak ada lagi". 

Merekapun pergi. Mangkubumi tidak mau membiarkan 
kemenakannja sendirian. Mereka menerus,kan perdjalanan 
ke Kalisoko. 

Hal itu terdjadi pf<da tanggal 20 Djuli 1825. 
Hari itulah permulaan pe~ah perang D1ponegoro. 
Didalam membitjaraikan soal tindjauan kebatinan ini ti-

daklah kita hendak membuka kisah peperangan itu sendiri. 
Jang amat kita tiliik disini ialah peng~ruh Agama Islam di 
dalamnja. 

Djiwa pendorong perang ini tidak lain ialah Islam; bukan 
kedjawen ! Bukan klenik Setelah peperangan petjah bebe­
rapa ulama dan kijahi datang menggabungkan diri. Maka 
te1kenallah nama Kijahi Modjo jang datang menggabung­
kan diri dari Solo. Kijahi Hasan Bashri, Kijahi Misbah, dan 
berpuluh kijahi la:innja. 

Setelah perang berketjamuk dirasakanbh perlu adanja 
tentara2 teratur, s,ebagai batalion dan regimen. Kepala2 pe­
rang atau Panglililla2 pasukan diberi gelar Basja, jaitu ge­
lar2 jang dipaikai dalam keradjaan Turki d~n Mesir. Maka 
terkenallah diantara Djenderal itu Basja Sentot Prawiro­
dirdjo. Beliau adalah putera dari Bupati Madiun jang di 
bunuh Belanda 



Nama2 las,jkarpun diberi nama ,.,Amb" seperti Bulqi<,h, 
Sturaja, Turkiah, Arqijah dan lain2. 

Lebih 70 ~orang putera2 keturunan Sulthan2 datang 
menggabungkan diri dalam gerakan itu. Jaitu kcturunan.: 
clan anak tjutju dari Sulthan Aman!Yku Buwono I, atau · 
Sulthan Sepuh atau Sulthan Rodjo. Ada diusahakan hendiik 
mentjuhk Sul than tjilik (Amangku Buwono IV), namun 
usaha itu gagal, sebab keras didjaga Belanda. 

Lima tahun lamanja perang berketja:muk (1825 · 1830). 
Berkali-kali mengadakan ~rundingan. Keti:kl!, Belanda me· 
nanja:kan tudjuan perang Diponegoro, selalu utusan beliau 
Pangeran Mangkubumi atau Kijahi Modjo mendjawa:b : 
,,tudjuan Diponegoro ialah hendak menaikkan delddiflt 
Agama Islam diselutuh ~anah Djawa". 

Oleh karena Sulthan tidak dapat diambil dari dalam 
kungkungan Belanda clan mus)awarat pemangi-- u.Z Sultha;i 
jang saih taik dapat lagi dHakuikan, maika ulama2 berpendapat 
bahwa Al-Imam Al-A'zham a:tau kepala ummat jang baru 
mesti diangkat, karena dengan demikian pernikahan baru 
sah bagi perempuan jang tidak ada walinja. Lalu mereka 
angkatlah Pangeran Diponegoro, Kepala perang mereka 
mendjadi Sulthan. • 

Beliau sedjak itu memaka.i gelar : Su/than Abdul Hamid 
Herutjokro Kabirul Mu'minin . 

Pangeran Mangkubumi bergelar Panembahan Abu'l Arif. 
Putera jang sulung bergelar Pangeran Adipati, gelar Di­

ponegoro diberikan kepada putera jang seorang lagi. 

Pada taliun 1828 Belanda mentjoba memulangkan Sul­
than Sepuh (Amangku Buwono II) dtri pemhum.gar.:;jf. . 
Baginda dibuang _ lnggeris ke pulau Pinang, kem11diw Ji. 
buang Belanda ke Ambon. Dengan mengangkat orang tua 
itu kembali djadi Sulithan. Belanda meniar~g!(; !JPrlaw:lnar1 
Diponegoro akan kendor. PadahaJ bukan neneknja Sulthan 
Sepuh jang beliau lawan dan buikan pula Sulthan Tjilik 
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Amangku Buwono V, melain!kan Belanda, Sulthan Sepuh 
itupun mangkat sebelum beberapa lama duduk kembali 
diatas. tachtanja (1828). 

Kita semua sudaih tahu perang Diponegoro. Beliau di­
chianati Belanda, beliau diadjak berunding oleh Djenderal 
De Kock pada 1 Sjawal hari Raya Idul Fitri, dan didja.ndji­
kan kalau perundingan gaga! beliau boleh kembali. Tetapi 
setjara pengetjut Belanda mengchianati. Beliau terus di­
langkap dan dibuang ke Menado (1830), kermdi.m ci1r .n· 
dahk!an ke Makassar dan wafat disana ( 8 Februari 1856) . 

Kita hubungkan na.ma Pangeran Diponegoro dengan se­
orang Abdi Dalem istana, pudjangg~' dan penjair R. Ng. 
Ronggowarsito (1803 - 1875). Sebab beliaulah salah se­
·orang pudja111gga Djawa jang berusaha k Pra<: tn'!tr ::.elt;!\i':ar 
perhatian orang Djawa dari adjaran Islam janp- re\'oiu.;•,::ier 
itu, jang telah diperdjuangkan dengan gagal dfh D1pnric­
.goro itu, agar mendjadi Islam jang ,,dikebiriki•1' , :au~ ti­
dak terlalu keras, hapusikan pengaruh Arab, Arabisme ttdak 
sesuai dengan djiwa orang Djawa. Paku Buwono IV telah 
gagal menurutkan guru Arab. Pangera.n Diponegoro telah 
tjelaka karena menuruti peladjaran Arab. Baitul Haram, 
Baitul Ma'mur, Baitul Maqdis dan dalam diri kita sendfri. 

Kemudian diperkembangkan terus setjara halus aga1 
Agama Islam jang membawa anasjr anti pendjadjahan djadi 
hilang pengaruhnja. Kalau orang hendak . bernama Islam 
djuga, biarlah Islam kebatinan sadja. Tidak - perlu sembah. 
jang berdjama'ah, biar sembahjang dalam hart:1 ~adja, dan 
semua agama i1tu sama ;! 

Lalu tampillaih beberapa sardrana Orientalis mengeluar­
kan basil s,tudi mereka tentang kebudajaan Djawa, tentang 
Kedjawen. Semua setjara; berdalam-dalam, supa)a tertarik· 
lah hati kaum tjerdik pandai tei1hadap Kedjawen, kemu­
dian ditimbulkanlah perasaan bahwa d1pondoK:-pondok 
itu tidak ada apa2 jang ilmijah. Padahal salah seorang pe­
lopor nasionalisme, Pangeran Surjadi Surjadiningrat (Ki 
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Hadjar bewain1toro) menga1111bil &lstlm pondok pcsantren 
itu untuk dasar Pendidikan Taman Siswa jang beliau ba­
ngunkan. 

Dan nama Pangeran Diponegoro jang dahulunja dikutuk, 
baru direhabilitasi kembali setelah timbui gerJkan nasionai, 
tetapi masih santer suara jang mentjoba memisahkannja 
dal'i Islam. Malahan ada jang membuait ilmijah bahwa anut. 
an Sulthan Abdul Hamid Heru Tjokro Kabirul Mu'minin 
ialah Kedjawen. 
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XI 

KEBATINAN JANG MANA JANG DIMAKSUDKA..1" 
OLER ISLAM? 

Did~am tindjauan jang ber-turut2 sampai 10 kali telah 
kita terangkan bahwasanja Gerakan Kebatinan bukanlah 
se-marta2 gerakan jang baru tumbuh sekarang. Dia telah tum­
buh sedjak Agama Islam masuK :u::uegeri kita ini, ba1k kare­
na pengaru'h Agama Budha jang mementingkan sangsara un• 
tuk mentjapai nirwana, atau 'mementingkan budi (pada ba­
tin) untwk membentuk pekerti (untuk lahir) . Dia sebagai 
laindjutan adjaran Hindu tentang Udjud jang sedjati jang 
dinamai Atman dan Brahman. Dan setelah agama Islam 
datang, dalam peladjaran Tashawwuf ada satu adjaran jang 
bernama Wihdatul Wudjud jang kerriasukan kedalam 
adjaran Tashawwuf Islam, melalui adjaran Alhalladj; di- ' 
pusakai dengan sadar a1ta:,1pun tidak dari adjaran Neo Pla­
tonisme. 

Pengarlllh jang seperti ini besarnja dalam masjarakat di 
Indonesia, terutama dipulau Djawa, terutama lagi di Djawa 
Tengah, lama sekali tid'.llk dapat d~tanggapi oleh pihak Islam 
jang baru bangun dan sadau.- akan dirinja. Kebangkitan 
Islalffi kembali dimuliai lebih dahulu dalam perselisihan ten­
tang Fiqih, atau apa jang dinamai mais'alah chilafijah, jakni 
membitjarakan tenitang hukum2. Misalnja apakaih nija:t 
sembahjang itu dilafaJ:kan dengan mulut, atau tjulmp dala1n 

hati sadja. Kalau seseorang meninggal dunia, apakah djena­
zaJh d~talkiinkan a1tau tidak. Sampaikah do'a orang jang ma­
sih hidup untuk memintakan rahmat bagi orang jang telah 
mati? Atau aipakah sernbahjang subuh itu musti pa:kai qunut 
djuga atau ditinggafkan sadja. Manakah jang lebih baik di­
pakai azan (bang) dua kali dihari Djum'at a!tau hanja sekaH 
sadja. Per.mulaan atau penutupan puasa, apaikah boleh de­
ngan hisab; ataukah hilal itu musti dilihat djuga dengan 
mata ? Tahlil ber-sama2 dalam pertemuan jang tertentu 



apakah ada sunnah dari Nabi atau tidak? Dapa1tkah hutang 
puasa atau hutang sembahjang orang jang telah mati di­
bajar s.adja denga111 beras oleh warisnja kepada orang labai 
atau tidak dapat ·? Kalau berdo'a, musti diangkatkah tangan 
keatas a1tim tjukup meinekur sadja ? Bagaimanakah hukum­
nja ziarah kekuburan orang jang dianggap keramat lalu 
bergaul dan bemaza;r dikubur itu, minta agar Wali jang 
ada dikubur itu memohonkan rahmatnja1 unttl!k jang me­
minta itu. Dan berbagai matjam lagi buah pertengkaran, 
baik dari jang menolak ataupun dari jang mempertahankan. 

Maka timbullah apa jang dinamai Kaum Tua jang mem­
pertahankan jang lama, atau Kaum Muda jang hendak me­
robah kebiasaan jang lama. Apabila hitungan telah mulai 
diperhitungkan oleh orang 'awam jang tidak berhak, tim­
bullah perselisihan jang ramai dan ribut, sehingga timbul 
peng-kotak2kan, sampai golongan ahli sunnah sendiri jang 
dalam hal prinsip Tauhid tidak banjak berselisih mendjadi 
sebagai dua kaum jang sa.lflgart: bertentaingan, ma1ahan sampai 
kepada permusuhan. Tjontoh jang terdekat dalam hal ini 
ialah pertentangan Muhammadijah dan golongan sefaham­
nja dengan Nahdlatul Ulama dan golongan sefahamnja puia. 

Lantaran habis hari dalac per .• d1:,1ban ~cperti mi, tde­
dorlah waktu untuk membiitjiarakain hakikat Tauhid, haki­
kat adjaran jang membawa Islam ketengah permukaan bumi, 
jang mengandung Nur dan Nar, tjahaja dan api. Adjaran2 
Al Ghazali dan Abu Thalib Al-Makky ataupun adiaran 
Ibnu Taimijah dan Ibnul Qajjim tentang Hakikat Tauhid, 
pergabungan Tauhid dengan Tashawwuf, jang menimbui­
kan semangat djihad didjiwa seorang Muslim mendjadi ter­
singkir ketepi. Kalau misalnja Al <G-hazali didalam Ihjanja 
pandjang lebar membi~jarakan tenrt:ang chusjq' sembahjang 
tentang pentingnja i'tikaf kemesdjid untuk meng-konsen­
trasikan fikiran supaja fikiran itu mendjurus kepada Tuhan 
Jang Esa, sebagai Z_at Diri mendekati Zat Ilahy; .tidak 
mendapat perhatian. Jang mendjadi perhatian ialah bagai-
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mana nija.t i:tu apakah clibatjakan dengan mu1ut, dan dima­
sukikan nijat itu kedalam huruf takbir jang delapan. 

Roh agama jang mendalam, jang menjebabkan seseorang 
mempunjai kepribadian jang kuat, terdesak dengan perteng­
karan •tentang tjara upaitjara, jang hal tetek-bengck jang 
perbedaain pendapat menjebaJbkan djarak jang kian djauh. 

Chilafijalh, atau perselisihan tadi menjebabkan djiwa djadi 
kasar. Orang jang tidak sefaham sudah dianggap musuh, sc­
hingga achimj·a tenaga ummwt J,sfam · hab;s dalam perteng· 
karan. Padahal sedang ummat Islam tadi berteHgkat i:.eh.nna 
dia dalam hail jang tiidak mengenaii pokok 1Lu, orang bi.n jang 
mengetahui kelemahan kita. berus,aha menondjolkan ilmu2 
mistik, atau ,,Primbon", atll:u aipa jang dinamai ,,Klenik", 
atau ,,Abangan" atau ,,Kedjawen" supaja dianggap sebagai 
,,i1mijah" jang mendalann, jang patut mendjadi pcrhatian 
dari para intelektuil atau orang jang mau memperdalam 
perasaannja dalam soal ,,Kebatinan". 

Maka taimpillah berbagai sardjana,, sediJik dari Prof. 
Snouck Hourgron'je, dan murid2nja sebagai Prof. Drewes; 
Dr. Rinkes drun lain2, mengadji setjara ilmiah Tasha\\"\Vuf 
Kuno itu untuk djadi bakal berfikir zaman modern. Prof. 
Pendeta Zutmul!der di Jogjakarta adalah ahli tentang mis,tik 
,,Sunan Bonang". Prof. Louis Masignon dari Peranrtjis, ahli 
jang mendalam sekali tentang adjaran Al-Halladj adalah 
seorang pend'eta Katholi:k jang saleh. Prof. Nickolson ada­
lah .nhli menjaring Tashawwuf jang ,,sangat mendalam" se­
hingga dapat diambil kesimpuf.an fikiran beliau bahwa Ta­
shawwuf Idam sedjati a-dalah Tashawwuf ,,hulul" atau 
bersatunja ,,Kawulo kalian Gusti". Dan apabila Tashawwuf 
jang demikian itu sudah mendalam, sjari'at ini tidak ada 
perlunja lagi. Orang Islam jang ber-tashawwuf bisa men­
tjapai pevsatuan ,,Dalam Tuhan" melalui Roh Idhafij jang 
tertinggi; I.tulah 'Isa Almasih, atau Jes,us Keristus. 

Berdjoang melawan ihawa-nafsu sendiri karena 'isjq clan 
tjinta kepada Tuhan Semesta sekalian 'Alam, lebih tinggi 
nilainja daripada mati sjahid dimedan perang karena mern-
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pertahan.kan aJgama dari serbuan musuh. Asal s,udah asjik 
membitjarakan soail ,,kebatinan", makai ~.oaJ2 1ang lahir .. tu 
tiidaik pe111ting lagi. Dengan demikian maka diantara kaum 
,,Mutihan'', serba putih jang ta'at mengerdjakan sjari'at aga­
ma, dengan kaum ,,Ahangan", kaum serba merah ja:ng ditlam 
hal agama tjukup mementingkan batin sadja, . timbullah 
djarak jang paling dalam. Kalau dipandang dari s,egi adjaran. 
Islam Murni, mendjadi kewad'jiban bagi pemeluk Agama 
Tauhid menuntun golongan ,,abangatt" hu kedjalan jang 
benar kepada hakikat agama jang sedjati, · jaitu pertemuan 
diantara lahir dengan batin, persambungan diantara dunia 
dengan achirat. Namun apalah daja ! Tangan tidak sampai 
kesana. Seba:b jang mendjaidi abangan itu kebanjakan ialah 
kaum jang dianggap kaum Intelektuil, jang karena sisa pen­
d'idikan Belanda, mereka merasa diri adalah kelas jang isti­
mewa, tjabang atas, jang pajah untuk didekati, kaum ter­
peladja:r jang berfikir set}ara rasionil, pad:~hal apa jang 
mereka anut itupun bell111Il tentu rasioniL. 

Kalau jang dimaksud ialah kesutj1an batin, maka adjaran 
.Islam itu sendiri adalah gabungan antara batin dengan lahir. 
Segala 'amalan tidaklah akan diterima oleh Allah kaiau ti. 
dak timbul dari niat jang 1chlas. Amal adahh basil dart niat, 
artinja perbuatan lahir adalah pelaksanaaP dari niat dalam 
batin. Sembahjang lima wakt~1 dan segala sembahjang 
tathawwu' h1ru dinarrnai ,,berdiri sembahjang"' kalau' di~ 
serta1 oleh chus,ju'. Puasa bulan Rataadhan dan berbagai 
puasa sunnat jang lain, maksudaja ialah men-stabilkan di­
antara aimalan lahir dengan kesutjian batm. Iman se:alu di­
serani:tkaikan dernrnn a1mal. Iman itu adalah batin dan amal 
itu adalah bukti dari iman. · 

Tinglmt2 jang ditjapai oleh djiwa karena i.tnan dan taqwa 
tidaklah ada batasnja, hanja dua s<.dja jang tingkat martabat 
jang tidak dapat ditja-pal oleh lauhan <liiwa manusia, iaitu 
risalat dan nubuwwat. Us,aha sendiri dalam latihan djiwa, 
jang dinamai Riadhatun-Nafs, membawa orang pertama se­
kali mentjapai tempat muslim. Dari sana naik s,etingkat 
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sampai mentjapai mairllabail mu'min. Dari mu'min dapat 
naik setingkat lagi mendjadi muttaqqin. Dari mut±taqin cla­
pat men1tjapai shalihin. Dari shalihin dapat moo,tjapai mar­
tabat sihiddiqin. Dari shiddiqin bisa djuga sampai martaba1t 
sjuhada. Dan sjuhada itu ada jang ditjaipai dimedan perans , 
berdarah, dan aJa iang hanja diternpat tidur biasa, namun 
deradjat sjuhada clitjapainja dljuga, sebagaimana jang dite­
rangkan oleh Hasan Al-Bishri. 

Maulana Mohamma_cl Iqbal adalah salah seorang pelopor 
bagi membangkitkan pengertian baru tentang Islam itu. 

Menilik segafa jang telah kita terangkan ini, dapa·tiah ~e· 
karang clengan segala keinsafan kita me!lgakui bahwa masih 
banjak lagi pekerdjaan kita s,ebagai Muballigh clan Da'ij, 
jang hams kita garap. · 

Sebagaimana di Pulau Lombok acla agama jang bernama 
,,Waktu Tiga"; merekapun mengaiku sudah Islam, teltapi 
,,Islam waktu •tiga", sembahjang mereka hanja' tiga waHu, 
jaitu Hari Raja Idil Hthri, sembahjang Hari Raya Haclji 
dan sambahjang djenazah. 

Sebagaimana ditanah Batak ada agama. Pannalim · ;ang 
menga!kui TU!han Allah clan Nabi Muhammad, tetapi masih 
pertjaja akan kuasa Dewata Mulia Raya. Kononnja ini 
agama jang clianut oleh Singamangaraclja XII, jaitu pertjo­
baan menggabung agama Islam, agama; Kedsten clan agama 
pusaka nenek mojang. 

Demikian djugalah Agama Kebatinan jang kita dapati 
s,ekarang ini. Bila kita tilik · sampai kedalamnja. Tidak ada 
cliantara Kaum Kebatinan itu memungkiri Nubuwwat Nabi · 
Muhammad; kadang2 ditjampur aduk Tashawwuf Adjaran 
Imam Al-Ghazali dengan i1mu mistik Hindu clan adjaran 
tjinta Keristen, kadang2 bersamadi dan beryoga menuruti 
agama Hindu. Sedang penganut mereka banjak dari Kaum 

, Terpeladjar. Menilik semuanja ini insaflah kita bahwa ma-
sih banjak jang akan kita kerdjakan. Da'wah kita belum 
boleh betihenti hingga ini. 

8.3 



Di Jogjaikarta timbullah dua gci:akan 
Keduanja itu aclalah reformasi. Pertama reformasi Kaum 

Abangan, Klenik clan Primbon Djawa, jang sembahjang 
dalam hati alias shalat claim, dengan ticlak us.ah merigemu­
kakain agama. I tulah T aman Siswa. 

Pengancljurnja ialah Ki Hacljar Dewantara. 
Keclua, di Jogjakarta djuga tempat timbulnja, gerakan 

refovmasi Kaum Muitilian,, litulah Gerakan Muhammadijah. 
Pelopornja ialah Kijahi H.A. Dachlan. 

Keduanja mengutamakan pendidikan, sama2 mendirikan 
sekolah2. 

Sekarang djelas sekali dapat kita lihat pengaruh pola ke 
dua djalan pikiran itu dalam pergerakan .kebangsaoo Indo­
nesia. 

Ki Hadjar Dewantara - Taman Siswa - PNI. 
Kijahi H.A. Dachlan - Muhammadijah - - Masjumi. 
Meskipun Masjumi telah bubar dan PNI agak teruk lu-

kanja dalam perebu1tan menguasai rakjart ciengan Golkar. 
nrunun pola djalan berfikir kedua aliran itu d juga.lah jang 
mempengaruhi pandangan hidup dari pe1~dukung2 kemer­
dekaa:n Indonesia sekarang ini. 

Saja kemukaka:n hal ini untuk mendja;;:ii fikiran apa se­
bab Hadisubeno pernah mengatakan bahaja sarungan. Pc 
rasaan jang demikian bukanlah terlontjat dan mulut katena 
pengarah hari ini, bahkan ,,Bahaja'' jang tdah dirasakan 
oleh Amangkurat I sedjak abad ketudjuh-belas jang lalu. 

M11ka ahli2 Da'wah Islam tidak patut lagi memikirkan 
soil ini dengan semberono atau tindjauan sepintas lalu; 
Inila!h usaha Da'wah jang besar, menghendaki tempo lama 
dan kesabaran .. ... .. ... ..... ..... ... . 

--oO(}--
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